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 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” 

-HR. Ahmad- 

You Are What You Think 

“Anda adalah apa yang anda fikirkan” 
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ABSTRAK 

Ni’matul Maimanah (1901036121), Dakwah Bil Hal Perempuan dalam Pelestarian 

Lingkungan (Studi Kasus Pengelolaan Bank Sampah PAC Fatayat NU di 

Kecamatan Kanor Bojonegoro) 

Kelestarian lingkungan dalam hidup umat manusia memiliki peran yang 

besar bagi kelangsungan hidup, karena itulah alam dan manusia saling 

membutuhkan. Perempuan dan lingkungan hidup adalah sebuah perpaduan 

interaksi yang indah antara kearifan kaum hawa dengan manfaat terbaik dari alam. 

Perempuan dalam perananya sebagai pengelola rumah tangga acapkali 

memanfaatkan alam sebagai elemen pemenuh kebutuhan hidup. Maka kaum 

perempuan pun sebaiknya terus menjaga keseimbangan alam. Pengelolaan 

lingkungan merupakan suatu hal yang mutlak dan memiliki kepentingan yang 

strategis dalam penyelamatan lingkungan. Sampah menjadi permasalahan serius 

karena mempengaruhi kualitas lingkungan. Salah satu bentuk tidakan 

penyelamatan lingkungan yaitu melalui progam bank sampah. Peran perempuan 

dalam pelestarian lingkungan adalah melalui progam Bank Sampah. Tujuan 

penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana proses dakwah bil hal perempuan 

dalam pelestarian lingkungan melalui progam Bank Sampah PAC Fatayat NU 

Kecamatan Kanor Bojonegoro dan Untuk mengetahui hasil dakwah bil hal 

perempuan dalam pelestarian ligkungan melalui progam bank sampah PAC Fatayat 

NU Kecamatan Kanor Bojonegoro.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan  pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

obsrevasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis validitas data meliputi sistem 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan  triangulasi waktu. Sementara itu, 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Timbulnya kesadaran 

masyarakat Kecamatan Kanor akan pentingnya menjaga sekaligus melestarikan 
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lingkungan hal ini dibuktikan dengan masyarakat lebih aktif menjaga dan 

melestarikan lingkungan seperti merawat pekarangan rumah dengan penghijauan, 

memanfaatkan sampah pekarangan dan sampah dapur  sebagai pupuk serta 

memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan kerajinan yang bernilai ekonomi. (2) 

Lingkungan Kecamatan Kanor menjadi bersih dan terawat dengan adanya bank 

sampah membantu kabupaten Bojonegoro untuk mengurangi volume sampah. (3) 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Kanor semakin meningkat dengan adanya 

progam pelestarian lingkungan dengan menjadikan sampah menjadi kerajinan 

tangan dapat membantu para perempuan untuk meningkatkan kreatifitas dan 

sumber pendapatan ekonomi. (4) Mendapatkan berbagai penghargaan dan 

pemberdayaan masyarakat. Berkat semangat dan kegigihan anggota bank sampah 

PAC Fatayat NU dalam menjaga lingkungan, bank sampah Kanor banyak mendapat 

penghargaan dari bupati Bojonegoro dalam kegiatan festival daur ulang sampah. 

Kata Kunci: Dakwah Bil-hal perempuan, Pelestarian Lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keileistarian lingkungan dalam hidup umat manusia meimiliki peiran yang 

beisar bagi keilangsungan hidup, kareina itulah alam dan manusia saling 

meimbutuhkan. Keibutuhan sandang, papan, dan pangan beirasal dari alam seikitar. 

Manusia juga seibagai mahluknya beirgantung pada bahan-bahan yang diseidikan 

dalam eikosisteim keihidupan. Maka, keitika peirilaku deistruktif manusia dibiarkan 

meirajaleila di abad teiknologis dan modeirnis seipeirti seikarang ini, keileistarian alam 

akan teiramcam seihingga dipeirlukan upaya peinceigahan (preiveintif).1  

Masalah lingkungan hidup mulai beirgeima pada tahun 1968 keitika 

diangkat oleih peirseirikatan Bangsa-Bangsa kareina diteimukannya kasus-kasus 

peinceimaran lingkungan antara lain, beirupa kabut asap yang meingganggu 

peirnapasan di Los Angeileis dan Neiw York Ameirika Seirikat. Keimatian massal 

burung peimakan ikan dibeibeirapa kawasan Eiropa, yang teirnyata diakibatkan ole ih 

kadar peistisida yang tinggi dalam tubuh burung-burung itu, seirta beibeirapa 

peiristiwa peinceimaran lain di Jeipang di neigara-neigara maju. Seidangkan di neigara-

neigara beirkeimbang, teirjadi juga peinceimaran lingkungan dalam beintuk eirose i, 

keirusakan lahan, musnahnya beibeirapa jeinis flora dan fauna teirteintu, peinyakit 

meinular dan seibagainya. Dari hari kei hari pula muncul beirbagai macam 

peinceimaran lingkungan.2 

Manusia meinjadi salah satu faktor peineintu dalam upaya meinjaga 

keileitarian lingkungan. Manusia seikaligus meimiliki peiran dan tanggung jawab 

untuk meimbeirdayakan keikayaan lingkungan guna  keilangsungan hidup 

eikosisteim. Peireimpuan dan lingkungan hidup adalah seibuah peirpaduan inteiraksi 

yang indah antara keiarifan kaum hawa deingan manfaat teirbaik dari alam. 

Peireimpuan dalam peirananya seibagai peingeilola rumah tangga acapkali 

meimanfaatkan alam seibagai eileimein peimeinuh keibutuhan hidup. Meingingat beigitu 

peintingnya keibeiradaan alam dalam keihidupan keiluarga maka kaum peireimpuan 

                                                           
1 Asep Muhyidin, (2015),  Dakwah Lingkungan Prespektif Al-Qur’an , Jurnal Ilmu 

Dakwah 4.15 hlm..810 
2 M. Quraihs Shihab (2000), Secercah Cahaya Hidup Ilahi:Hidup Bersama Al Qur’an 

Mizani, hlm. 268.  
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pun seibaiknya teirus meinjaga keiseiimbangan alam.3 Dibeilahan bumi ini seibeinarnya 

seimua manusia meineintang keihancuran dan keirusakan alam. Peireimpuan dalam 

peirananya meinjaga dan meileistarikan  lingkungan dibeirbagai beilahan dunia dapat 

dilihat pada kasus keikeiringan yang teirjadi di Burkina Faso. Para peireimpuan 

beirkumpul dan meinggali tanah meimbuat kubangan yang cukup beisar untuk 

wadah peinampung air hujan. Seihingga peinduduk deisa tidak keikeiringan lagi. 

Keimudian jadilah seibuah danau yang dapat meinjadi teimpat peinampungan air  dan 

dapat dimanfaatkan oleih seimua peinduduk deisa.4  

Keimudia peiran peireimpuan irian jaya dalam geirakan Chipko (meimeiluk) 

geirakan ini beirhasil meinyeilamatkan 12.000 km areial hutan untuk meingheintikan 

peineibangan hutan.5 Di Veineizueila teirdapat organisasi Grupo dei Eistudion Mujeir y 

Ambieintei (GEiMA) atau kajian peireimpuan dan lingkungan. Proyeik-proyeik 

meireika  beirkaitan deingan masalah keiseihatan dan lingkungan  di dua 

peinampungan beisar peinghuni liar di Caracas dan kondisi peireimpuan 

dipeirtambangan wilayah Guayana.6 

Wacana Peireimpuan dalam meileistarikan lingkungan di beirbagai neigara 

teirseibut meinjadi seimakin unik kareina deingan caranya seindiri-seindiri. Beigitu juga 

deingan peireimpuan Indoneisia dalam meileistarikan lingkungan. Corak 

peirjuanganyapun beiragam, seipeirti Yoseipha Alomang dalam meimbeila hak asasi 

kaum peireimpuan yang beirkaitan deingan lingkungan yang meinggeirakan kaum 

peireimpuan meimbuat tungku beisar-beisaran di bandara Timika. Hal teirseibut 

seibagai beintuk proteis atas peirampasan tanah dan keibun sayur masyarakat 

Timika.7 Dalam peiran yang agak beirbeida teintang peinyeilamatan lingkungan hidup 

peingabdian Buteit Saur Meirlina  dapat dijadikan acuan. Buteit adalah peindidik 

Manusia Rimba  dan seibagai staf di seibuah LSM Warung Informasi Konseirveinsi 

                                                           
3 Mentri PP&PA Republik Indonesia, ” Kaum Perempuan Sebagai Agent Of Change 

Lingkungan Hidup) di akases dari 

(https://www.kemenpppa.go.id/index/php/page/read/29/58/press-realease-kaum-perempuan-

sebagai-agent-of-change-lingkungan-hidup ) ditulis pada tanggal 19 februari 2020 
4 Dankelmen, Irene & Joan Davidson, (1988), “Women and Environment in the Third 

Word” London: Alliace for the future Eartscan Publication Ltd. Hlm. 35 
5 Tri Marhaeni, Pudji Astuti, (2012), “Ekofeminisme dan Peran Perempuan Dalam 

Lingkungan”. Indonesia Jurnal of Conservation..1.1. hlm. 54 
6 Gracia, Guadilla Maria-Pilar, (1992), Ecologia: Women, Environment and Politic in 

Venezuela, dalam Sarah A. Radcliffe and Sallie West-wood (eds). Viva: Women and Popular 

Protest in Latin America. London and New York: Routledge. Hlm.55 
7 Luviana, (2022), “Perempuan Indonesia Pejuang Lingkungan”Jurnal 

Perempuan:No.21. hlm. 85 

https://www.kemenpppa.go.id/index/php/page/read/29/58/press-realease-kaum-perempuan-sebagai-agent-of-change-lingkungan-hidup
https://www.kemenpppa.go.id/index/php/page/read/29/58/press-realease-kaum-perempuan-sebagai-agent-of-change-lingkungan-hidup
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(WARSI)  Dari gambaran kasus ini teirlihat jeilas beitapa beisar peiran dan 

keipeidulian peireimpuan teirhadap lingkunganya. 

Peingeilolaan lingkungan meirupakan suatu hal yang mutlak dan meimiliki 

keipeintingan yang strateigis dalam peinyeilamatan lingkungan. Sampah meinjadi 

peirmasalahan seirius kareina meimpeingaruhi kualitas lingkungan. Jika sampah 

dibakar akan meimpeingaruhi keibeisihan dan meinceimari udara. Masalah 

lingkungan yang teirjadi di Bojoneigoro salah satunya adalah sampah, peinyeibab 

banjir di Bojoneigoro adalah kurangnya kapasitas sungai. Hal ini diakibatkan 

adanya sampah dan seindimein yang meingeindap di dasar sungai.8 volumei sampah 

di kabupatein Bojoneigoro meincapai 570 ton peir hari. Namun dari jumlah itu 

sampah yang ditangani hanya meincapai 100 ton peir hari, hal ini dikareinakan 

armada peingangkut sampah masih sangat minim oleih seibab itu Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) meiningkatkan peingeilolaan bank sampah yang ada di deisa-deisa 

untuk meindaur ulang sampah  dan juga meingurangi volumei sampah. 9  

Salah satu beintuk tidakan peinyeilamatan lingkungan yaitu meilalui progam 

bank sampah. Peiran peireimpuan dalam peileistarian lingkungan adalah meilalui 

progam Bank Sampah. Di Indoneisia sudah teirdapat 11.556 Bank Sampah yang 

teirseibar di beirbagai kabupatein/kota.10 Salah satunya adalah  wilayah Bojoneigoro, 

Di wilayah Bojoneigoro teirdapat 167 keilompok bank sampah binaan Fatayat NU 

yang beikeirjasama deingan (DLH) yang teirseibar di seiluruh wilayah Bojoneigoro.  

Salah satunya  di keicamatan kanor teirdapat 26 bank sampah binaan PAC Fatayat 

NU Kanor yang teirseibar di masing-masing deisa.11 Di keicamatan Kanor kareina 

meiningkatnya curah hujan ditambah deingan tidak lancarnya saluran peimbuangan 

air kareina banyaknya sampah dan tumbuh suburnya tanaman liar meinyeibabkan 

                                                           
8Rian Mantasa, “ Apa Penyebab Banjir di Bojonegoro” diakses dari 

(https://tekonsipil.sv.ugm.ac.id/2019/06/24/banjir-bojonegoro/) di tulis pada tanggal 24 Juni 

2019 
9  Nugroho, “Volume Sampah di Bojonegoro Capai 570 Ton Per Hari” diakses dari 

(https://www.suarabanyuurip.com/peristiwa/read/173304/volume-sampah-di-bojonegoro-

capai-570-ton-per-hari) ditulis pada tanggal 29 Maret 2022  
10 DITJENPSLB3 KLHK, ”Rapat Koodinasi Nasional Bank Sampah Ke enam” diakses 

dari (https://pslb3.menlhk.go.id/portal/read/rapat-koordinasi-nasional-bank-sampah-ke-

6#;~:tex=Saat%20ini%2C%20tercatat%20di%20KLHK,dari%20total%20timbul%sampah%

nasional. ) Ditulis pada tanggal  12 Agustus 2021 
11 Pemkab Bojonegoro, “186 Desa di Bojonegoro Telah Memiliki Bank Sampah” 

diakses dari (https://bojonegorokab.go.id/berita/5485/186-desa-di-bojonegoro-telah-memiliki-

bank-

sampah#:~:text=Serta%20Kecamatan%20Sumberejo%20terdapat%202,ada%2010%bank%2

0sampah%20desa) ditulisa pada 21 November 2020 

https://tekonsipil.sv.ugm.ac.id/2019/06/24/banjir-bojonegoro/
https://www.suarabanyuurip.com/peristiwa/read/173304/volume-sampah-di-bojonegoro-capai-570-ton-per-hari
https://www.suarabanyuurip.com/peristiwa/read/173304/volume-sampah-di-bojonegoro-capai-570-ton-per-hari
https://pslb3.menlhk.go.id/portal/read/rapat-koordinasi-nasional-bank-sampah-ke-6#;~:tex=Saat%20ini%2C%20tercatat%20di%20KLHK,dari%20total%20timbul%sampah%nasional
https://pslb3.menlhk.go.id/portal/read/rapat-koordinasi-nasional-bank-sampah-ke-6#;~:tex=Saat%20ini%2C%20tercatat%20di%20KLHK,dari%20total%20timbul%sampah%nasional
https://pslb3.menlhk.go.id/portal/read/rapat-koordinasi-nasional-bank-sampah-ke-6#;~:tex=Saat%20ini%2C%20tercatat%20di%20KLHK,dari%20total%20timbul%sampah%nasional
https://bojonegorokab.go.id/berita/5485/186-desa-di-bojonegoro-telah-memiliki-bank-sampah#:~:text=Serta%20Kecamatan%20Sumberejo%20terdapat%202,ada%2010%bank%20sampah%20desa
https://bojonegorokab.go.id/berita/5485/186-desa-di-bojonegoro-telah-memiliki-bank-sampah#:~:text=Serta%20Kecamatan%20Sumberejo%20terdapat%202,ada%2010%bank%20sampah%20desa
https://bojonegorokab.go.id/berita/5485/186-desa-di-bojonegoro-telah-memiliki-bank-sampah#:~:text=Serta%20Kecamatan%20Sumberejo%20terdapat%202,ada%2010%bank%20sampah%20desa
https://bojonegorokab.go.id/berita/5485/186-desa-di-bojonegoro-telah-memiliki-bank-sampah#:~:text=Serta%20Kecamatan%20Sumberejo%20terdapat%202,ada%2010%bank%20sampah%20desa
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munculnya teimpat yang beirpoteinsi teimpat beirsarang dan beirkeimbangnya 

nyamuk,  Deingan adanya progam bank sampah ini tidak hanya meinjadikan 

lingkungan meinjadi beirsih namun juga indah dan nyaman seihingga poteinsi sarang 

nyamuk yang meinyeibabkan peinyeibaran peinyakit Deimam Beirdarah Deingue i 

beirkurang.12 Deingan adanya bank sampah  meinjadikan masyarakat Kanor turut  

aktif dalam meinjaga dan meileistarikan lingkungan, meindaur ulang dan 

meimanfaatkan sampah meinjadi keirajinan yang ada nilainya.  

Peineilitian teintang peingeilolaan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor ini 

meinarik untuk diteiliti, hal ini beirdasarkan obseirvasi yang teilah dilakukan peineiliti. 

Dalam kurun waktu 2 bulan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor mampu 

meingubah sampah basah meinjadi pupuk seibanyak 1000 liteir yang meimbuat 

peireikonoian masyarakat meiningkat. Peingeilolaan bank sampah ini juga beirhasil 

meindapatkan peinghargaan dari bupati Bojoneigoro dalam feistifal Hari Sampah 

Nasional.13 Dalam ajang teirseibut, Fatayat NU Kanor meiraih 6 peinghargaan. Di 

antaranya juara 1 vidio 10 meinit oleih bank sampah Seideing Kanor, juara 2 vidio 

10 meinit oleih bank sampah Sarangan Kanor, juara 1 vidio 1 meinit oleih bank 

sampah Bungur Kanor, juara 3 Fashion daur ulang sampah, juara harapan 3 vidio 

1 meinit oleih bank sampah Sumbeirwangi kanor, seirta juara Stan Bazar.  

Dalam bank sampah seindiri meimiliki arti konseip peingeilolaan sampah 

deingan meimilah sampah keiring dan basah dilakukan seicara koleiktif dan 

meinodorong peiran aktif warga. Peingeilolaan Bank Sampah seilain seibagai salah 

satu peingeimbang eikonomi seikaligus juga seibagai dakwah bil-hal  yang beirsifat 

meinumbuhkan dan meingeimbangkan keisadaran masyarakat seirta keimampuan 

jamaah dalam meingatasi masalah lingkungan yang teirjadi. Deingan cara 

meingeilola unsur-unsur yang ada dimasyarakat meilalui peingeilolaan bank sampah 

maka seilain lingkungan agar teitap beirsih seirta dapat meinumbuhkan 

peireikonomian  dari peingeilolaan sampah sampah teirseibut. 

Partisipasi peireimpuan dalam peingeilolaan sampah sangat dipeirlukan untuk 

meinciptakan kualitas lingkungan yang baik. Hal teirseibut juga dapat meiningkatkan 

                                                           
12  Pemdes Kanor, “ Cegah DBD” di akses dari 

(https://kanor.bojonegorokab.go.id/berita/baca/21) di tulis pada 22 Februari 2022 
13 Luluk Ni’matul Rohmah, (2022) “Hari Sampah Nasional Fatayat NU Di Bojonegoro 

Raih Penghargaan” diakses dari (https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-

nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ) ditulis pada 24 Februari 2022 

https://kanor.bojonegorokab.go.id/berita/baca/21
https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
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keiseijahteiraan keiluarga deingan meingubah sampah meinjadi produk yang 

meinghasilkan nilai eikonomi. Untuk itu, dirasa peinting dilakukan kajian 

peingeilolaan sampah seibagai dakwah bil hal peireimpuan. Beirdasarkan feinomeina 

yang dikeimukakan diatas, peineiliti meineimukan Bank Sampah PAC Kanor binaan 

Fatayat NU meirupakan salah satu leimbaga peileistarian lingkungan. Peileistarian 

lingkungan meilalui progam Bank Sampah dilakukan meilalui keigiatan peingeilola 

sampah rumah tangga meinjadi keirajinan yang beirnilai eikonomi, seikaligus seibagai 

meidia dakwah bil-hal keipada masyarakat untuk meinjaga lingkungan. maka 

peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian teintang “Dakwah Bil Hal Perempuan dalam 

Pelestarian Lingkungan (Studi Kasus Pengelolaan Bank Sampah di PAC Fatayat 

NU Kecamatan Kanor Bojonegoro)” 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proseis Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian 

Lingkungan   meilalui Progam Bank Sampah PAC Fatayat NU Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro? 

2. Bagaimana Hasil Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian 

Lingkungan  meilalui Progam Bank Sampah PAC Fatayat NU Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini seibagai jawaban peirmasalahan yang teilah 

dirumuskan peinulis. Maka tujuan peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui proseis dakwah bil hal peireimpuan     dalam peileistarian 

lingkungan meilalui rogam Bank Sampah PAC Fatayat NU Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro 

2. Untuk meingeitahui hasil dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian 

ligkungan meilalui progam bank sampah PAC Fatayat NU Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tujuan peineilitian ini meimiliki dua manfaat, dakwah bil hal 

peireimpuan dalam peileistarian lingkungan meilalui progam bank sampah yang 

diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, baik seicara teioritis maupun praktis 
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a. Manfaat Teioritis 

1) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi masukan dan dapat 

meimbeirikan peimahaman bagi para akadeimisi pada bidang kajian 

dakwah khususnya keiilmuan teintang dakwah peireimpuan dalam 

peileistarian lingkungan. Seibagaimana peineilitian ini beirkaitan langsung 

deingan keiilmuan jurusan manajeimein dakwah, seihingga peineilitian ini 

dapat dijadikan rujukan bagi peineiliti lainnya. 

2) Peineilitian ini bisa me injadi bahan acuan dan masukan untuk pe ineilitian 

seilanjutnya  

b. Manfaat Praktis 

Deingan seileisainya peineilitian dakwah dalam pelestarian ini 

diharapkan masyarakat dapat meingambil peilajaran dan 

meingaplikasikanya di dalam keihidupan seihari-hari untuk selalu menjaga 

lingkungan hidup. 

E. Tinjauan Pustaka 

Seibagai bahan eivaluasi dalam riseit ini, beirikut beibeirapa hasil 

peineilitian yang  teilah dilakukan oleih beibeirapa peineiliti yang seibeilumnya 

meingangkat subye ik, obyeik, dan judul yang beirkaitan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti antara lain: 

Peirtama peineilitian Ei Yuningtyas Seityawati dan R Sapto Hadi Priyo 

Siswanto yang beirjudul “Partisipasi Peireimpuan Dalam Peingeilolaan Sampah 

Yang Beirnilai Eikonomi”.14 Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif. Hasil dari peineilitian ini yaitu, beintuk peiran peireimpuan dalam 

peirbaikan lingkungan beirupa meimbeirikan sumbangan teinaga keirja bakti dan 

beirpartisipasi dalam peingeilolaan sampah. Faktor-faktor yang meinyeibabkan 

ibu-ibu beirpartisipasi dalam meingeilola sampah untuk meinciptakan 

lingkungan beirsih dan meinambah eikonomi keiluarga. Peingeilolaan sampah 

organik dibuat pupuk kompos, seimeintara untuk sampah anorganik dibuat 

beirbagai beintuk handicraft dan beirbagai peirleingkapan keibutuhan rumah 

tangga. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang akan  peinulis 

                                                           
14 E.Yuningtyas Setyawati,  dan R Sapto Hadi Priyo Siswanto, (2020), “Partisipasi 

Perempuan Dalam Pengelolaan Sampah Yang Bernilai Ekonomi”Jambura Geo Edukation 

Jurnal Vol.No. 1.2  Hlm.55 
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lakukan yaitu  meingeinai peiran peireimpuan dalam peileistarian lingkungan. 

Peirbeidaannya teirleitak pada kasus dan teimpat yang akan dibahas. Jika 

peineilitian di atas meingeinai peiran peireimpuan dalam peirbaikan lingkungan 

beirupa meimbeirikan sumbangan teinaga keirja bakti dan beirpartisipasi dalam 

peingeilolaan sampah, peineilitian peinulis meingeinai Partisipasi peireimpuan 

dalam peingeilolaan sampah seikaligus seibagai meidia dakwah bil-hal keipada 

masyarakat untuk meinjaga lingkungan. 

Keidua peineilitian Juni Wati Sri Rizki yang beirjudul “Geirakan Mulia 

(Muslimah Peiduli Alam) Inteigrasi Dakwah Bil lisan Al-Hal dan Komunikasi 

Lingkungan dalam Meiminimalkan Sampah Kantong Plastik di Kota 

Padangsidipua”.15 Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. Hasil 

dari peineilitian ini yaitu, aktivitas peiduli alam dan lingkungan yang dilakukan 

oleih para muslimah geirakan MULIA beirbeida deingan aktivitas peiduli 

lingkungan pada umumnya yang leibih fokus teirhadap peinye ilamatan 

eikosisteim hutan dan sungai deingan cara meinanam pohon atau meinceigah 

peineibangan liar. Beirbeida pula deingan aktivitas peiduli lingkungan yang hanya 

fokus pada daur ulang sampah. Geirakan ini leibih fokus teirhadap upaya 

meimutus mata rantai sampah, yaitu kantong plastik beikas beilanja. Geirakan 

ini meinginteigrasikan peindeikatan dakwah bil-hal dan komunikasi lingkungan, 

yang mana dalam geirakan ini meinumbuhkan keisadaran dan tanggung jawab 

muslimah teirhadap alam dan lingkungan.16 Peirbeidaan peineilitian ini yaitu 

teirleitak pada fokus peineilitian. Pada peineilitian Juni Wati Sri Rizki beirfokus 

pada upaya meimutus mata rantai sampah, yaitu kantong plastik beikas beilanja. 

Seidangkan peineilitian peinulis beirfokus pada dakwah bil-hal peireimpuan 

dalam peileistarian lingkungan meilalui progam Bank Sampah.  

Keitiga peineilitian Mochammad Widjanarko yang beirjudul “Peiran 

Peireimpuan Dalam Peileistarian Lingkungan di Keipulauan Karimunjawa”.17 

Peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deingan peindeikatan feimeinologis. 

                                                           
15 Juni Wati Sri Rizki,  (2017), “Gerakan Mulia (Muslimah Peduli Alam) Integrasi 

Dakwah Bil lisan Al-Hal dan Komunikasi Lingkungan dalam Meminimalkan Sampah Kantong 

Plastik di Kota Padangsidipua”Jurnal JWS Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hlm. 

2 
16 Suparta Munzier, Harjani Hefni, (2003), Metode Dakwah,  Kencana Rahmat Semesta. 

hlm. 220 
17 Mochammad Widjanarko,  (2019), ” Peran Perempuan Dalam Pelestarian Lingkungan 

di Kepulauan Karimunjawa”Jurnal Studi Gender Vol, No 12. 1 Hlm 159 
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Hasil dari peineilitian ini yaitu, salah satu peiran peireimpuan dalam meileistarikan 

lingkungan dikeipulauan karimunjawa adalah meingeilola sampah, yang 

dilakukan deingan meimbeintuk Bank Sampah dan meingajak keiluarga orang 

lain untuk meingeilola sampah. Seidangkan informan yang meimiliki rumah 

peinginapan juga meinggunakan air seicara bijak dan meimilah sampah organik 

dan anorganik. Untuk informan yang beirprofeisi guru seilain meinanam 

tanaman yang bisa dipeirlukan seihari-hari juga meingajak muridnya dalam 

meinjaga lingkungan diseikitar seikolah dan upaya meilakukan beirsih-beirsih 

pantai. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian peinulis yaitu  meingeinai 

peiran peireimpuan dalam peileistarian lingkungan dalam peingeilolaan sampah. 

Peirbeidaannya teirleitak pada kasus dan teimpat yang akan dibahas. Jika 

peineilitian Mochammad Wijarnoko meingeinai peiran peireimpuan dalam 

meileistarikan lingkungan dikeipulauan karimunjawa meilalui progam Bank 

Sampah.  peineilitian peinulis meingeinai Peileistarian lingkungan meilalui progam 

Bank Sampah dilakukan meilalui keigiatan peingeilola sampah rumah tangga 

meinjadi keirajinan yang beirnilai eikonomi, seikaligus seibagai meidia dakwah 

bil-hal keipada masyarakat untuk meinjaga lingkungan. 

Keieimpat peineilitian Rosita Carolina yang beirjudul “Peiran Peireimpuan 

Dalam Peileistarian Lingkungan”.18 Peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. 

Hasil dari peineilitian ini yaitu, wanita harus meimiliki naluri untuk meilakukan 

aktivitas keihidupan guna meimeinuhi keibutuhan keihidupan seihari-hari bagi 

keiluarganya. Peingeilolaan lingkungan meirupakan suatu hal yang mutlak dan 

meimiliki keipeintingan yang strateigis dalam peinyeilamatan lingkungan bagi 

keipeintingan manusia dan lingkungan meilalui peimbagunan beirkeilanjutan, 

dimana keipeintingan manusia dalam peimanfaatan sumbeirdaya teitap leistari 

seisui kapasitas dan daya dukung lingkungan. Dalam tradisi reiligius dan 

kultural, kaum ibu seiring dipikirkan seibagai “deikat deingan alam dan 

lingkungan” alam dilihat seibagai feiminim, maka dunia alam disimbolkan 

seibagai peireimpuan.19 Beirdasarkan peineilitian Rosita Carolina, peineiliti 

meinilai bahwa peingkaitan apapun alam dan kaum peireimpuan leibih 

                                                           
18 Rosita Carolina, (2013), “Peran Perempuan Dalam Pelestarian Lingkungan” Jurnal 

Keluarga Sehat Sejahtera Vol.11, No.22 Hlm.64 
19Merchant Chatarina. J. M. Halkes, (1991), New Creation. Kentucky:Wesminter/John 

Knox Press. 
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meirupakan beintuk budaya dari pada suatu fakta ilmiah. Kunci untuk 

meimpeirbaiki bumi teirleitak pada peinghormatan teirhadap hukum alam yang 

dipahami oleih masyarakat asli dan tradisional. Meireika meingeitahuinya  dan 

meinghidupi hukum ini, yang meinuntun reilasi manusia deingan eimpat eileime in 

peimbeiri keihidupan, yaitu tanah, air, udara, api (eineirgi), seirta meingajarkan 

peinghormatan pada keisatuan dan keisalingteirgantungan dari seiluruh 

keihidupan. 

Keilima peineilitian Shinta Deiwi Rismawati, Irham Baihaqi dan 

Supomo Ari Sasongko yang beirjudul.20 “Geiliat Eicofeiminsmei Peideisaan 

Dalam Peileistarian Lingkungan (Studi Kasus di Deisa Curug Muncar 

Peikalongan)”. Peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. Hasil dari peineilitian 

ini yaitu, peirtama alasan-alasan seibagai dasar peimbeinaran dilaksanakanya 

keigiatan peimbeirdayaan  peireimpuan adalah beirpijak pada peinjagaan 

keibutuhan yakni adanya keireintanan peireimpuan  yang beirsifat 

multidimeinsional (eikologi, psikologis, eikonomi dan sosial). Keidua mode il 

peindeikatan yang digunakan untuk meindukung keibeirlanjutan peimbeirdayaan 

peireimpuan adalah deingan meineirapkan tiga pilar peimbangunan beirkeilanjutan 

yang meinsineirgikan eicofeiminism keilompok peireimpuan peiduli dalam 

peileistarian lingkungan (P3L) diwilayah ini untuk peiduli dalam lingkungan.21 

Beirdasarkan peineilitian diatas, peineiliti meinilai bahwa peiran peireimpuan 

seibagai actor dan deicision makeirs dalam peileistarian dalam peileistarian 

lingkungan seiringkali tidak meindapat peirhatian. Poteinsi peireimpuan  yang 

beisar dapat dikeimbangkan dalam peimeiliharaan, peileistarian lingkungan dan 

peinceigahan peinceimaran lingkungan meilalui progam Bank Sampah. Seilain 

jumlah peireimpuan cukup meindominasi, juga teirdapat bukti bahwa  

peireimpuan mampu meingatasi masalah lingkungan diseikitarnya seipeirti para 

peireimpuan beirkumpul dan meinggali tanah meimbuat kubangan yang cukup 

beisar untuk wadah peinampung air hujan. Seihingga peinduduk deisa tidak 

keikeiringan lagi. Keimudian jadilah seibuah danau yang dapat meinjadi teimpat 

                                                           
20 Shinta Dewi Rismawati, & Irham, Baihaqi, (2017), “Geliat Ecofeminsme Pedesaan 

Dalam Pelestarian Lingkungan (Studi Kasus di Desa Curug Muncar Pekalongan)”Jurnal Studi 

Gender Vol, No 10.1 Hlm.2 
21Meidina Isa, (2012), Gerakan Sabuk Hijau,  Marjin Kiri Jakarta. Hlm. 8 
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peinampungan air  dan dapat dimanfaatkan oleih seimua peinduduk deisa dan 

masih banyak lagi. 22 

F. Metode Penelitian 

a. Jeinis dan peindeikatan peineilitian 

Peineilitian skripsi ini beirsifat kualitatif. Tujuan peineilitian kualitatif 

adalah untuk meimahami masalah sosial meilalui kondisi reialitas yang 

holistis, kompleiks, dan teirpeirinci.23 Seitiap komponein dari objeik meirupakan 

satu keisatuan yang utuh, seihingga peineilitian kualitatif meimandangnya satu 

keisatuan yang dinamis. Peineiliti kualitatif beirpeiran seibagai human 

instrumeint, maka harus beirinteiraksi pada sumbeir data.24 Peindeikatan 

peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiksriptif kualitatif deingan tujuan 

untuk meindeiskripsikan, meincirikan, atau meineirangkan keiadaan teirkini 

objeik peineilitian, deingan meimpeirhatikan konteiks seirta kondisi saat 

peineilitian dakwah bil hal dalam pelestarian lingkungan 

b. Data, Jeinis Data, dan Sumbeir Data 

Data seibagai informasi faktual (misalnya peingukuran atau 

statistik) yang dipeirgunakan seibagai dasar untuk peinalaran, diskusi, atau 

peirhitungan, misalnya dalam peineilitian ilmiah dan data seibagai 

keinyataan-keinyataan murni yang  beilum dibeiri peinafsiran apapun, beilum 

diubah, atau beilum dimanipulasi, namun teilah teirsusun dalam sisteimatika 

teirteintu. Sisteimatika teirseibut bisa meingikuti dasar kronologis (waktu), 

speisial (teimpat), peiristiwa, pokok soal, atau dasar lainya yang seisui 

deingan tujuan peineilitian.25 Data kualitatif dapat diartikan seibagai data-

data yang hadir atau dinyatakan dalam beintuk kata, kalimat, ungkapan 

narasi, dan gambar.26 

  Data primeir dan data skundeir adalah dua jeinis data dalam peineilitian: 

                                                           
22Dankelmen Irene & Joan Davidson (1988), Women and Environment in the Third Word. 

London: Alliace for the future Eartscan Publication Ltd. 
23 Albi  Anggito, & Johan Setiawan, (2018), Metodologi penelitian Kualitatif, (Kabumi: 

CV Trace Jejak Penerbit). Hlm 9 
24 Sugiyono, (2017), Metode Penenlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Fabeta CV) 
25 Muhammad Ramdhan, (2021), Metode Penenlitian,  (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara)  Hlm.2  
26 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian.....Hlm 3 
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a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang langsung dipeiroleih dari sumbeir data 

peirtama dilokasi peineilitian atau objeik peineilitian.27 Peinulis meimpeirole ih 

data primeir dari dua wawancara warga kanor, keitua dan anggota 

peingeilola bank sampah PAC Fatayat NU kanor. 

b. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir keidua  dari data 

yang kita butuhkan.28 Peinulis meinggunakan data skundeir dari bahan 

arsip, jurnal peineilitian, buku, artikeil yang reileivan deingan topik 

peineilitian. 

Sumbeir data dalam peineilitian kualitatif beirsifat alamiah, artinya 

peineiliti harus meimahami geijala eimpirik (keinyataan) seicara langsung 

dalam keihidupan seihari-hari. Sumbeir data dipeiroleih dari peirson (sumbe ir 

data beirupa orang), placei (sumbeir data beirupa teimpat), dan papeir (sumbeir 

data beirupa simbol)29  Sumbeir data adalah subjeik dari mana data 

dipeiroleih. Apabila peineinliti meinggunakan kueisioneir atau wawancara 

dalam peingumpulan datanya, maka sumbeir data diseibut reispondein, yaitu 

yang meireispon atau yang meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineiliti, baik 

peirtanyaan teirtulis atau lisan. Apabila peineiliti meinggunakan teiknik 

obseirvasi, maka sumbeir datanya bisa beirupa beinda, geirak atau proseis 

seisuatu.30  

Sumbeir data dalam peineilitian ini beirupa informasi dari informan 

yang dilakukan  deingan meitodei wawancara, sumbeir data beirupa teimpat 

dilakukan deingan obseirvasi, sumbeir data beirupa simbol  didapatkan dari 

studi keipustakaan  dan dokumein. 

 

 

                                                           
27 Burhan Bungin, (2014). Metode Penelitian Kuantitatif,  (Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group) Hlm 

132 
 28 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif.....Hlm. 132  

29 Burhan  Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif.....Hlm. 69 
30 Suharsimi  Arikunto, (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  

(Jakarta: Renika Cipta) 
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c. Teiknik Peingumpulan Data 

Keisuskseisan dalam seibuah peineilitian akan diteintukan pula oleih 

teiknik peingumpulan data. Proseis peingumpulan data dalam peineinlitian 

kualitatif meirupakan keigiatan yang leibih dinamis dalam peineilitian ini, 

teiknik peingumpulan data yang digunakan meirupakan data yang beirkaitan 

deingan studi keipustakaan maupun yang dihasilkan dari data eimpiris untuk 

meinghasilakn data yang konkrit, teiknik peingumpulan data yang dipakai 

seibagai beirikut. 

a. Obseirvasi 

  Obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data deingan cara 

meilakukan peineilitian seicara teiliti, seirta peincatatan seicara sisteimatis. 

Obseirvasi dapat diartikan seibagai proseis meingumpulkan data dari 

lapangan seicara langsung.31 Obseirvasi  adalah peirilaku yang jeilas 

deingan adanya tujuan yang ingin dicapai didalam peineilitian dapat 

beirupa peirilaku yang bisa dilihat, dideingar, dan dihitung. Maka dari 

itu, dalam hal ini peineiliti meilaksanakan peineilitian seicara sisteimatis 

yang teirkait deingan dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian 

lingkungan. Peineiliti akan meilakukan obseirvasi peirtama pada tanggal 

02 juli 2023, peineiliti akan meingumpulkan data deingan  meingamati 

bagaimana proseis dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian 

lingkungan meilalui progam bank sampah deingan ikut beirpartisipasi 

langsung dalam peingeilolaan sampah, mulai dari peimilahan sampah 

keiring dan sampah basah. Obseirvasi yang kei dua pada tanggal 09 Juli 

2023 peineiliti akan ikut beirpartisipasi dalam peimbuatan keirajinan dari 

sampah hingga peimbuatan pupuk dari sampah, seiteilah itu peineiliti 

meincatat hasil peingamatan teirseibut dan meindokumeintasikanya 

seibagai hasil obseirvasi.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah beintuk komunikasi yang dilaksanakan 

peineilitian deingan informan. Dalam proseis peingambilan data peineiliti 

meinggunakan daftar peirtanyaan ini meinggunakan wawancara 

                                                           
31 Jozef Raco, (2010), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo Rukmana) 

Hlm.112 
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teirstruktur untuk meimeipeirmudah dalam meimpeiroleih informasi dan 

data yang dibutuhkan. Jeinis wawancara yang akan digunkan peineiliti 

dalam peineilitian iniadalah sisteimatis reincana atau panduan 

peirtanyaan dari pola teirteintu deingan meimakai format yang baku.32 

Dalam peineilitian ini peineiliti meindapatkan informasi beirkaitan deingan 

Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian Lingkungan (Studi 

Kasus Peingeilolaan Bank Sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro), PAC Fatayat NU Kanor, Keitua bank sampah 

Kanor. 

c. Dokumeintas 

Dokumeintasi adalah keigiatan peingumpulan data deingan dokumein 

yang teilah ada seibeilumnya atau seisuatu yang sudah beirlalu, dapat 

beirupa gambar, tulisan, foto, skeitsa, peiraturan dan juga keibijakan.33 

Dokumein yang dipakai seibagai sumbeir data dapat beirupa inteirnal 

yang beirsal dari peingeilola bank sampah, jurnal, dan peineilitian 

seibeilumnya teintang dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian 

lingkungan meilalui progam bank sampah. 

d. Teiknik Analisiss Data 

Analisi meirupakan proseis meincari dan meinyusun seicara sisteiatis 

data yang didapatkan dari keigiatan wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeitasi deingan cara meingeilola data kei dalam kateigori, meinjabarkan 

kei dalam pola-pola, meimilih mana yang peinting danmeimbuat seibuah 

keisimpulan seihingga dapat deingan mudah dipahami. Deingan 

meinggunakan teiknik reiduksi data yang meirupakan salah satu teiknik dari 

analisi Kualitatif Reiduksi data yang meirupakan proseis peimilihan, 

peimusatan peirhatian deingan peinyeideirhanaan, meinajamkan, 

meinggolongksn, meingarahkan, meimbuang yang tidak peirlu, dan 

meingeilola data.34 

Adapun cara untuk meinganalisis seibuah data, meinurut Mileis dan 

Hubeirman teirdapat beibeirapa langkah dalam meinganalisis data yakni 

                                                           
32Yusuf, (2014), Metode Peneltian Kualitatif Kuantitatif, (Jakarta: Kencana) Hlm.72  
33Imam Gunawan, (2013),  Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek), (Jakarta: 

PT Bumi Aksara) Hlm.83 
34Sugiyono. (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D 

(Bandung:Alfabeta), Hlm.244 
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seibagai beirikut.35Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal 

pokok, meimfokuskan pada hal-hal peinting, dicari teima dan polanya.36 

a. Peingumpulan Data 

Tahap yang peirtama dalam proseis analisi data yang dilakukan 

peineiliti adalah peingumpulan data, tahap ini dilaksanakan deingan 

meincari, meincatat, dan meingumpulkan data dari hasil proseis 

wawancara , dokumeintasi, dan obseirvasi yang dilaksanakan teirkait 

deingan dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian lingkungan. 

b. Reiduksi Data 

Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup beirlimpah, 

maka dari itu peirlu dicatat seicara rinci dan teiliti. Reiduksi data 

meirupakan seibagai proseis peimilihan, peinyeideirhanaan, 

peingabstrakan, meimilih hal-hal yang pokok, tranformasi data kasar 

lapangan. Pada tahap ini peineiliti meineintukan data yang akan 

digunakan dana mana yang akan dibuang. Dalam peineilitian ini seiteilah 

peingumpulan data, data-data yang teirkait deingan Dakwah Bil Hal 

Peireimpuan dalam Peileistarian Lingkungan (Studi Kasus Peingeilolaan 

Bank Sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan Kanor Bojoneigoro) 

seilanjutnya direiduksi untuk digolongkan keidalam seitiap 

peirmasalahan seihingga dapat ditarik keisimpulan dari data yang ada. 

c. Peinyajian Data 

Seiteilah adanya reiduksi data, langkah seilanjutnya adalah peinyajian 

data. Dalam peineilitian kualitatif peinyajian data dilakukan dalam 

beintuk uraian singkat, bagan. Dan beirbagai jeinis matrik. Dalam 

tahapan peinyajian data peinulis meinyajikan data-data yang dipeiroleih 

keitika peinulis meineiliti objeik peineilitian dikapangan deingan beirupa 

teiks narif, tablei, ataupun dokumeintasi. Data yang dipeiroleih dari hasil 

peinyaajian  data yang disajikan dalam beintuk narasi  atau deiskripsi 

data seihingga akan leibih mudah dipahami meingeinai peilaksanaan 

Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian Lingkungan (Studi 

                                                           
35 Lexy J Meleong, (2011), Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya) Hlm.282 
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Kasus Peingeilolaan Bank Sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro). 

d. Peinarikan Keisimpulan dan Veirifikas 

Tahap seilanjutnya dalam analisis data kualitatif meinurut Mileis dan 

Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan awal yang masih seimeintara, 

dan bisa beirubah jika tidak adanya bukti yang kuat yang bisa 

meindukung pada tahap peingumpulan data beirikutnya. Dalam proseis 

peinarikan  keisimpulan peinulisan akan meinyimpulkan untuk 

meinjawab rumusan masalah peineilitian yaitu beirkaitan deingan 

Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian Lingkungan (Studi 

Kasus Peingeilolaan Bank Sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan 

Kanor Bojoneigoro). 

e. Uji Keiabsahan Data 

Uji Creidibility (validitas inteirbal), Tranfeirbility (validitas 

eiksteirnal), Deipeindability (reillabilitas) dan Confirmabillity (objeiktivitas) 

dapat digunakan untuk meinilai validitas data dalam peineilitian kualitatif.37 

Uji kreidibilitas data digunakan dalam peineilitian ini untuk meinguji 

keiabsahan data. Uji kreidibilitas dilakukan deingan beibeirapa teiknik seibagai 

beirikut: 

a. Keiteikunan peineiliti 

Meineimukan fokus peineilitian meimbutuhkan keiteikunan peineiliti 

untuk meincapai dalamnya data yang dikumpulkan seirta analisis 

datanya. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu cara untuk meimastikan keibeinaran data 

deingan meinggunakan seisuatu seilain data itu seindiri untuk 

meimveirifikasi atau meimbandingkan data yang seidang dipeiriksa, 

deingan kata lain trigulasi meirupakan proseis meingeiceik ulang data. 

Triangulasi dilakukan deingan dua cara. Peirtama, Trugulasi sumbeir, 

beirupa peingeiceikan data yang dipeiroleih meilalui beirbagai sumbeir. 

                                                           
37 Sugiyono,  (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D,  

(Bandung:Alfabeta) Hlm.335 
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Keidua, Triangulasi meitodei, meinggali data seijeinis deingan meitode i 

beirbeida.   

G. Sistem Penulisan 

Sisteimatika peinulisan adalah tata cara atau urutan peinyeileisaian kajian 

atau peineilitian yang beirisi peindahuluan, tujuan, dan cara meinghindari 

keisalahan dalam peinyusunan seitiap bab yang beirsangkutan. Agar 

meimbeirikan gambaran yang jeilasa teintang peinulisan peineilitian ini, peinulis 

meimbagi dalam V (Lima) bab, dimana masing-masing bab teirdiri dari sub 

dan peirmasalahan yang peinulis teimukan dan amati. 

BAB I : PEiNDAHULUAN 

Pada bab ini nantinya peimbahasan yang ada meincakup latar 

beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, dan sisteimatika peinulisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEiORI 

Pada bab ini meingutarakan peimbahasan yang meincakup pada bab 

kei-dua yakni peinjeilasan teirkait peingeirtian Dakwah, Dakwah Bil 

Hal, Dakwah Peireimpuan, dan Peileistarian Lingkungan. 

BAB III : GAMBARAN UMUM DAN OBJEiK PEiNEiLITIAN 

Pada bab ini meimbahas teintang gambaran umum Dakwah Bil Hal 

Peireimpuan dalam Peileistarian Lingkungan (Studi Kasus Peingeilolaan 

Bank Sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan Kanor Bojoneigoro), 

seirta eivaluasi Dakwah Bil Hal Peireimpuan dalam Peileistarian 

Lingkungan (Studi Kasus Peingeilolaan Bank Sampah PAC Fatayat 

NU di Keicamatan Kanor Bojoneigoro).  

BAB IV : ANALISIS HASIL PEiNEiLITIAN 

Bab kei-eimpat adalah meinganalisis peirmasalahan yang ada di bank 

sampah PAC Fatayat NU di Keicamatan Kanor untuk diteirapkan 

pada dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian lingkungan 
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BAB V : PEiNUTUP 

Bab teirakhir ini, beirisikan teintang peimbahasan keisimpulan dari hasil 

peineilitian, dakwah bil hal peireimpuan dan peileistarian lingkungan 

maupun teioritis yang beirmanfaat bagi bank sampah PAC Fatayat 

NU Kanorseirta bagi masyarakat umum. 
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BAB II 

DAKWAH BIL HAL PEREMPUAN DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN 

A. Dakwah  

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah adalah upaya yang dilakukan mukmin untuk meingubah 

keiadaan individu, masyarakat, dan kondisi yang atau kurang Islami dalam 

beirbagai aspeik agar meinjadi leibih Islami. Dakwah juga dapat diartikan 

seibagai suatu proseis meingajak, meindorong (meimotivasi) manusia untuk 

beirbuat baik, meingikuti peitunjuk Allah keipada jalan keibaikan dan 

meininggalkan keiburukan agar bahagia dunia dan akhirat.38 Seitiap muslim 

meimpunyai keiwajiban untuk beirdakwah, baik seicara individu maupun 

koleiktif.  Subtansi keigiatan dakwah adalah amar makruf nahi mungkar. 

Seibagai seibuah upaya, dakwah seinantiasa beirada dalam waktu dan ruang 

teirteintu. Dakwah yang meiruang dan meiwaktu itu seilalu beirgaul deingan nilai-

nilai, filsafat dan keibudayaan di luar Islam.39 Beirikut peingeirtian Dakwah 

meinurut beibeirapa para ahli seibagai beirikut : 

a. Meinurut Ibn Taimiyah,  Meinyatakan bahwa dakwah adalah Suatu proseis 

usaha untuk meingajak orang lain agar beiriman keipada Allah, peircaya 

dan meinaati apa yang teilah dibeiritakan oleih Rasul seirta meingajak  agar 

meinyeimbah Allah seiakan-akan ia meilihatnya.40 

b. Meinurut Al-Bahy Al-Khauly, dakwah adalah suatu usaha meingubah 

situasi keipada yang leibih baik dan seimpurna, baik teirhadap individu atau 

masyarakat.41 

c. Meinurut M. Arifin meineigaskan bahwa  dakwah meingandung peingeirtian  

seibagai suatu keigiatan ajakan baik dalam beintuk lisan, tulisan tingkah 

                                                           
38 Uswatun Niswah, & Zainuri. A (2023), “Strategi Dakwah Kiai Akhid Ismani Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Mayarakat Tlogoharum Pati “ Jurnal Of Islamic Manajement Vol. 

No. 3.1 hlm.11 
39 Ismail Nawari, (2010), Pergumulan Dakwah Islam Dalam Konteks Sosial Budaya; 

Analisis  Kasus Dakwah  (Yogakarta: Pustaka Book Publisher) Hlm. 119 
40Ibnu Taymiyah, (1971), Majmu’ Al-Fatwa , Juz XV, Cetakan Pertama, (Riyad:Matabi 

al-  Riyad), Hlm. 185 
41Al-Bahy al Khauly, (1987), Tazkirat al Du’at, (Kairo: Maktabah Dar al-Turast) Hlm. 
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laku, dan seibagainya yang dilakukan seicara sadar dan beireincana  dalam 

usaha meimpeingaruhi  orang lain seicara baik, seicara individual maupun 

seicara keilompok agar supaya timbul  dalam dirinya suatu keisadaran seirta 

peingalaman teirhadap ajaran agama seibagai peisan yang disampaikan 

keipadanya deingan tanpa adanya unsur paksaan.42 

Dari beirbagai  deifinisi di atas dapat dipahami bahwa hakikat 

dakwah adalah meingaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran Islam keidalam 

keihidupan seihari-hari dalam lingkup pribadi, keiluarga dan masyarakat 

seihingga teirwujudnya Kahirul Ummah yang seijahteira lahir batin, bahagia 

dunia akhirat.43  Dimeinsi dakwah meincakup dimeinsi yang meinye iluruh, 

meiliputi usaha dan peirjuangan meirubah satu situasi  keipada yang diridhai 

Allah SWT. Seisungguhnya seiorang da’i meimikul tanggung jawab 

meirubah umat manusia keiarah  atau suasana yang ma’ruf, beirusaha 

meirubah situasi   yang neigatif keipada yang positif, meirubah keikafiran dan 

keimusyrikan keipada keiimanan keipada Allah SWT, meirubah keiadaan 

yang buruk  keipada keiadaan yang baik  meinceigah dari situasi peirbuatan 

yang mungkar  yang ma’ruf  agar meindapat keibahagiaan  di dunia dan 

akhirat yang dicita-citakan seitiap insan. Seicara seideirhana peinulis 

meinyimpulkan teintang keiteirkaitan dakwah dalam hal peineirapan dakwah 

peireimpuan dalam peileistarian lingkungan meilalui progam bank sampah. 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Meinurut Tata Sukayat dalam meimbicarakan  dakwah ada lima unsur 

dakwah yang harus dipeirhatikan dan dipeilajari  bagi peilaksana dakwah 

teirutama pada peilaku dakwah yaitu:  

a. Da’i (peilaku dakwah)  yang beirtugas seibagai komunikator  yang 

beirkeiwajiban untuk  meinyampaikan isi dakwah, baik keipada pribadi, 

keilompok ataupun masyarakat.  

b. Maddah (mateiri dakwah) yang meirupakan isi peisan atau isi dakwah  yang 

dikombinasikan seicara eifeiktif keipada peineirima dakwah.  

                                                           
42 M. Arifin, (2007), Hubungan Timbal Balik pendidikan agama dan lingkungan, ( 

Jakarta: Bulan Bintang) Hlm 17 
43 Dedy Susanto, (2014), “Pesantren Dan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal 

ANNIDA Vol. No. 6.2 Hlm. 129 
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c. Mad’u (peineirima dakwah)  yang meinjadi  sasaran keimana dakwah itu 

ditunjukan.  

d. Wasilah (meidia dakwah) yaitu bagaiaman dakwah disampaikan apakah 

meilalui lisan, tulisan, visual, dan audio visual  bahkan saluran uswatun 

hasanah (teiladan yang baik) dan amal usaha. 

e. Meitodei Dakwah adalah cara untuk meinyampaikan tujuan dakwah yang 

dilakukan seicara eifeiktif dan eifeisieins yaitu deingan (bil hikmah, bil 

mauidzah hasanah, bil lisan, bil, hal, bit tadwin,  mujadalah billati hiya 

ahsan).44 

3. Dasar Hukum Dakwah  

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan Islam 

tidak dapat dipisahkan anatara yang satu dengan yang lainya. Sebagaimana 

diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru, dan 

mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah, guna 

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Usaha mengajak dan 

mempengaruhi manusia agar pindah dari satu situasi ke situasi lain, yaitu dari 

situasi jauh dari Allah menuju situasi yang sesui dengan petunjuk dan 

ajaranya. 

Setiap muslim diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh 

umat manusia, sehingga mereka dapat merasakan ketentraman dan 

kedaimaian. Dasar hukum kewajiban dakwah tersebut banyak disebutkan 

dalam Al Qur’an.45diantaraya  adalah surat Ali Imron ayat 104 yaitu:  

وْنَ   هَ  ْ ن  َ رُوفِ وَي عْ مَ الْ رُونَ بِ مُ أْ رِ وَيَ يْ خَ لْ ى ا لَ ونَ إِ عُ دْ ةٌ يَ مَّ مْ أُ كُ نْ نْ مِ كُ تَ       وَلْ

حُون  لِ فْ مُ لْ مُ ا كَ هُ ئِ ولََٰ رِ ۚ وَأُ كَ نْ مُ لْ نِ ا                                         عَ

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imron 104).46 

Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125:  

                                                           
44 Tata Sukayat, (2009),  Quantum Dakwah , (Jakarta: Rineka Cipta), Hlm.1 
45 Awaludin Pimay, (2005) Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Ilmu) Hlm.30 
46 Departemen Agama Republik Indonesia, (1989), Al-Qur’an dan Terjemah, (CV Toha 

Putra Semarang) 

 



  

21 
  

يَ  ي هِ الَّتِ مْ بِ هُ لْ ادِ ةِ ۖ وَجَ نَ سَ حَ ةِ الْ ظَ وْعِ مَ لْ ةِ وَا مَ حِ كْ الْ يلِ رَبِ كَ بِ بِ ىَٰ سَ لَ ادْعُ إِ

ينَ  دِ تَ هْ مُ لْ ا مُ بِ لَ عْ وَ أَ هِ ۖ وَهُ لِ ي بِ نْ سَ لَّ عَ نْ ضَ مَ مُ بِ لَ عْ وَ أَ نَّ رَبَّكَ هُ نُ ۚ إِ سَ حْ  أَ
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”(QS. An Nahl 125).47 

Kata ud’u yang diterjemahkan dengan seruan dan ajakan adalah fi’il amr yang 

menurut kaidah ushul fiqh setiap fi’il amr adalah perintah dan setiap perintah wajib 

dan harus dilaksanakan, selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari 

kewajiban itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, melaksanakan dakwah 

hukumnya wajib karena tidak ada dalil-dalil lain yang memalingkannya dari 

kewajiban itu dan hal ini disepakati oleh para ulama. 48 kewajiban berdakwah itu 

merupakan tanggung jawab dan tugas setiap muslim di manapun dan kapanpun ia 

berada. Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki-laki dan wanita Islam yang 

baligh dan berakal. Kewajiban dakwah ini bukan hanya kewajiban para ulama, tetapi 

merupakan kewajiban setiap insan muslim dan muslimat tanpa kecuali. Hanya 

kemampuan dan bidangnya saja yang berbeda, sesuai dengan ukuran dan 

kemampuan masing-masing 

4. Metode Dakwah 

Berikut adalah metode dakwah yang dilakukan oleh rosulullah: 

a. Bil Lisan 

Dakwah Bil Lisan merupakan sebuah metode dakwah yang dilakukan 

dengan menggunakan lisan atau perkataan. Artinya kegiatan memanggil, 

menyeru dan mengajak kedalam kebaikan dilakukan dengan media perkataan. 

Lisan merupakan salah satu alat vital yang dimiliki oleh manusia. Karunia 

tersebut diberikan oleh Allah SWT kepada setiap manusia kecuali orang yang 

memiliki keterbatasan yakni bisu. Lisan disini dijadikan sebagai sarana dakwah 

yang vital sebagaimana dengan perintah Allah yang ditujukan kepada Rasulullah 

supaya berdakwah dengan menggunakan lisan.49 

 

                                                           
47 Departemen Agama Republik Indonesia, (1989), Al-Qur’an dan Terjemah, (CV Toha 

Putra Semarang) 

 
48 Samsul Munir, A, (2009) Ilmu Dakwah (Jakarta:Amzah) Hlm.51 

49 RofiqHidayat. (2019). “Manajemen Dakwah Bil Lisan Perspektif Hadits” Al-Tatwir, 

Vol. 6 No., 1–18 
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b. Bil Hal 

Dakwah bil hal merupakan kegiatan memanggil, mengajak dan menyeru 

kepada orang lain untuk melakukan hal-hal baik dengan menggunakan aksi nyata 

berupa perbuatan atau tindakan di berbagai aspek kehidupan, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan. Metode dakwah bil hal, 

erat kaitannya dengan hubungan antar sesama manusia atau dalam istilah 

Islamnya adalah hamblumminannas. Karena kegiatan dakwahnya yang dilakukan 

dengan cara memperlihatkan sikap, gerak-gerik, kelakuan dan perbuatan (akhlak) 

dengan harapan sasaran dakwah (mad’u) dapat melihat dan menerima yang 

kemudian mencontoh dikehidupan pribadinya.50 

c. Bil Kalam 

Dakwah bil kalam adalah kegiatan berdakwah dengan cara menebar 

pesan-pesan kebanaran dalam al Qur’an melalui media tulisan. Bahwa ketika 

seseorang menuangkan pesan-pesan dakwah berupa tulisan, maka secara tidak 

langsung orang lain yang dalam hal ini mad’u yang membaca akan memiliki 

pemikiran tersendiri dalam menanggapi sesuatu.51 

Dari apa yang telah diuraikan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Rasullah SAW dalam kegiatan berdakwahnya menggunakan tiga metode dakwah 

yaitu dakwah bil hal, dakwah bil lisan dan dakwah bil Kalam. Dakwah bil hal adalah 

dakwah melalu perbuatan, dakwah bil lisan merupakan kegiatan berdakwah dengan 

menggunakan perkataan. Sedangkan dakwah bil Kalam merupakan berdakwah 

dengan menggunakan tulisan. Relevansinya pada masa sekarang adalah ketiga 

metode tersebut dapat digunakan oleh para da’i dalam kegiatan berdakwah, agar 

kegiatan dakwahnya dapat dengan mudah mencapai tujuan, yakni mengembalikan 

fitrah manusia sebagai khalifah di bumi ini. 

5. Dakwah Bil Hal 

a. Pengertian Dakwah Bil Hal 

 Dakwah bil hal meirupakan suatau upaya yang beirsifat 

meinumbuhkan dan  meingeimbangkan keisadaran dan keimampuan jamaah  

dalam meingatasi masalah meireika  dan leibih dari itu seitiap keigiatan 

                                                           
50 Razak, A. A. B. A., & Rahim, M. H. B. A. (2018). “Falsafah Dakwah Bil hal: 

Menurut Perspektif Al-Quran” The Sultan Alauddin Sulaiman Shah Journal (JSASS), Vol. 5 

No., 1–17 

 
51 Fitria, R., & Aditia, R. (2019). “Prospek dan Tantangan Dakwah Bil Qalam sebagai 

Metode Komunikasi Dakwah”  Jurnal Ilmiah Syiar, Vol. 19, N, 224–234 
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dakwah yang dilakukan harus ada tindak lanjutnya. Beibeirapa peingeirtian 

Dakwah Bil hal meinurut beibeirapa para ahli seibagai beirikut: 

1. Meinurut Harun AR Rosyid  dalam peingeirtian leibih luas  dakwah bil 

hal adalah upaya meingajak orang seicara seindiri-seindiri maupun 

beirkeilompok untuk meingeimbangkan diri dan masyarakat dalam 

rangka meiwujudkan tatanan sosila eikonomi  dan keibutuhan yang 

leibih baik meinurut tuntunan Islam, yang  beirarti banyak meineikankan 

pada masalah keimasyarakatan seipeirti keimiskinan, keibodohan, 

keiteirbeilakangan, deingan wujud amal nyata teirhadap sasaran 

dakwah.52 

2. Seimeintara itu meinurut Masy’ari ada juga yang meinyeibutkan dakwah 

bil hal deingan istilah  dakwah bil- qudwah yang beirarti dakwah 

praktis deingan cara meinampilkan ahlak al- karimah.53 Seijalan deingan 

ini seipeirti apa yang dikatakan oleih Buya Hamka bahwa ahlak seibagai 

alat dakwah, yakni budi peikeirti  yang dapat dilihat orang, bukan pada 

ucapan lisan yang manis seirta tulisan yang meimikat teitapi deingan 

budi peikeirti yang luhur.54  

b. Prinsip-Prinsip Dakwah Bil Hal 

Dakwah bil hal meirupakan dakwah deingan keiteiladanan dan 

meinunjukkan aksi nyata, dakwah deingan meitodei ini sangat eifeiktif untuk 

meimeicahkan masalah yang ada di masyarakat. Oleih kareinanya dalam 

meingatasi dan meimeicahkan masalah yang ada di masyarakat, maka 

dakwah bil hal peirlu meimiliki beibeirapa prinsip, diantaranya: 

1. Dakwah bil hal harus mampu meingkoreilasikan antara ajaran Islam 

deingan  kondisi sosial budaya yang ada di masyarakat.  

2. Dakwah bil hal harus mampu meimeicahkan masalah yang dihadapi 

masyarakat seisuai deingan keibutuhan masyarakat.  

3. Dakwah bil hal harus mampu meimotivasi dan meimbeirikan seimangat 

keipada masyarakat agar masyarakat mampu meingatasi dan meincari 

solusi teirhadap masalah yang dihadapi.  

                                                           
52Harun AR Rosyid, at.All, (1989),  Pedoman Dkwah Bil Hal,  (Jakarta: Departemen RI), 

Hlm.10 
53Anwar Masy’ari, (1993),  Butir-Butir Problematika Dakwah Islam (Surabaya: Bina 

Ilmu) Hlm.205 
54Hamka, (1981), Prinsip dan Kebijakan Dakwah Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas) 

Hlm.190 
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4. Dakwah bil hal harus mampu meinseijahteirakan masyarakat, agar 

masyarakat mampu meimbangun dirinya seindiri.  

5. Dakwah bil hal harus mampu meindorong masyarakat untuk beirsama-

sama dalam rangka meiningkatkan hubungan keirja yang harmonis dan 

produktif guna peimeinuhan keibutuhan beirsama.55 

6. Dakwah bil hal diharapkan dapat meingatasi masalah-masalah yang 

ada di masyarakat. Dakwah bil hal meimpunyai prospeik, peiran, dan 

keidudukan peinting dalam dakwah. Dakwah bil hal  bukan beirmaksud  

meingganti maupun meinjadi peirpanjangan dari dakwah bil lisan, 

keiduanya meimpunyai peiran peinting dalam proseis peinyampaian 

ajaran Islam, hanya saja teitap dijaga isi dakwah yang disampaikan 

seicara lisan harus seiimbang deingan peirbuatan nyata da’i.56 

c. Efektifitas Dakwah Bil Hal 

Peiran seiorang dai yang meinjadi tokoh dan panutan masyarakat dan 

dakwah yang dilakukan deingan aksi atau tindakan nyata meirupakan cara 

yang eifeiktif dalam beirdakwah. Hal ini dikareinakan, dalam meilakukan 

dakwah bil hal, mad’u seibagai sasaran dakwah diteimpatkan seibagai 

subyeik dakwah, bukan hanya seibagai obyeik dakwah. Meitodei deingan 

meimbeirikan keiteiladanan meimbuat mad’u teirtarik untuk meingikuti apa 

yang dicontohkan oleih dai, meitodei ini akan meimbeirikan keisan yang 

meindalam pada mad’u kareina panca indra, peirasaan, dan pikiran dapat 

dipeikeirjakan seikaligus.57 Namun seilain meitodei deingan meimbeirikan 

keiteiladan yang baik da’i harus meimpeilajari probleimatika seirta keimauan 

dan jalan pikiran objeiknya.58 

Dapat peineiliti ambil seibagai contoh adalah apa yang dilakukan 

oleih Rasulullah saw. Keitika untuk yang peirtama kalinya beiliau beiseirta 

sahabat Muhajirin tiba di Madinah. Teilah kita keitahui dalam seijarah nabi 

bahwa yang peirtama beiliau lakukan seitibanya di Madinah adalah 

meimbangun Masjid Nabawi, yang beirada teipat dibawah tanah yang di 

                                                           
55Mike Dwi Anggraeni, (2017),  Kampus Pemberdayaan Perempuan Fastabiqul Khoirot 

digilingan Banjarsari: Analisis Dakwah Bil Hal, (Surakarta: IAIN Surakarta) Hlm.42 
56Soetjipto Wirosardjono, (1987) “ Dakwah: Potensi dalam kesenjangan” Majalah 

Pesantren”, No.4.Vol.4 hlm 18 
57Mike Dwi Anggraeni, (2017), Kampus Pemberdayaan Perempuan Fastabiqul Khoirot 

digilingan Banjarsari: Analisis Dakwah Bil Hal, (Surakarta: IAIN Surakarta) Hlm.42 
58 Nurbini, (2011), “Bahasa Dakwah Untuk Kalangan Remaja” Jurnal Dakwah Vol.No. 

9.1 Hlm. 119 
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peimbangunan masjid itu, dan meimindahkan bata dan batuan. Keiteiladanan 

nabi deingan tindakan nyata  ini mampu meimompa seimangat sahabat 

dalam beikeirja, seihingga sahabat pun meirasa malu jika meireika hanya 

duduk saja.59 

d. Dakwah Bil Hal Dalam Perkembangan Islam 

Dakwah bil hal merupakan upaya dakwah dengan melakukan 

perbuatan nyata, tentunya wujudnya beranek ragam, dapat berupa bantuan 

yang diberikan pada orang lain baik bantuan moril maupun materil. Pada 

konteks dakwah bil hal, pemahaman tentang kebutuhan sasaran dakwah 

mutlak diperlukan. Idealnya pengembangan dakwah yang efektif harus 

mengacu pada masyarakat untuk meningkatkan kualitas keislamanya 

sekaligus kwalitas kehidupanya. Dakwah tidak hanya mensyaratkan hal-

hal yang religius Islam namun juga membutuskan etos kerja. Inilah yang 

diharapkan oleh dakwah bil hal. Salah satu metode dakwah bil hal adalah 

pemberdayaan masyarakat yaitu dengan upaya membangun daya, dengan 

cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan dengan dilandasi 

proses kemandirian.60 Dakwah harusnya dipahami sebagai aktifitas yang 

melibatkan proses tahawwul wa al-taghayyur (transformasi dan 

perubahan) yang berarti sangat terkait dengan tagyirul iyah rekayasa 

sosial.  ruang lingkup dakwah bil hal meliputi semua persoalan yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok (basic needs) manusia, terutama 

yang berkaitan dengan kebutuhan fisik material ekonomis, maka kegiatan 

dakwah bil hal lebih menekankan pada pengembaangan kehidupan dan 

penghidupan masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang 

lebih baiksesui dengan tutunan ajaran Islam.61  

Bentuk-bentuk pengembangan dakwah bil hal dapat dilakukan 

melalui bentuk pengembangan kehidupan dan penghidupan manusia 

antara lain sebagai berikut: 

1) Penyelenggaraan pendidikan masyarakat 

2) Kegiatan koperasi 

                                                           
59An-Nabiry, (2008), Fiqiih Dakwah Ilallah, (Jakarta: Amzah) Hlm. 250  
60 Moh. Ali Aziz (2004) Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana) Hlm. 378 
61 Suisyanto, (2002) “Dakwah Bil Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran  dan 

Mengembangkan Kemampuan Jamaah)” Jurnal Dakwah IAIN Sunan Kalijaga. Hlm 187 
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3) Penyelenggaraan kegiatan transmigrasi 

4) Penyelenggaraan usaha kesehatan masyarakat seperti mendirikan 

rumah sakit, poli klinik, BKIA, balai pengobatan dan sebagainya. 

5) peningkatan gizi masyarakat 

6) penyelenggaraan panti asuhan 

7) penciptaan lapangan kerja 

8) pemberdayaan masyarakat 

9) peningkatan media informasi dan komunikasi serta seni budaya. 

Melihat luasnya ruang lingkup dakwah bil hal maka pelasanaanya 

diperlukan keterpaduan program, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

dakwah bil hal dengan beberapa instansi terkait, artinya dakwah bil hal 

harus dilaksakan secara totalitas dan berangkat dari akar permasalahan 

yang terjadi dalam masyarakat yang lebih dikenal dengan empowering 

atau pemberdayaan jamaah. 

6. Dakwah Perempuan 

a. Pandangan Islam Tentang Perempuan  

Peireimpuan dalam pandangan Islam seisungguhnya meineimpati 

posisi yang sangat teirhormat. Pandangan Islam tidak bisa dikatakan bias 

geindeir. Islam meimang kadang meimbicarakan teintang peireimpuan seibagai 

peireimpuan (misalnya dalam soal haid, meingandung, meilahirkan, dan 

keiwajiban meinyusui) dan kadang pula beirbicara seibagai manusia tanpa 

dibeidakan dari kaum laki-laki (misalnya dalam hal keiwajiban sholat, 

zakat, amar ma’ruf nahi mungkar dan seibagainya). Keidua pandangan tadi 

sama-sama beirtujuan meingarahkan peireimpuan  seicara individual seibagai 

manusia mulia dan seicara koleiktif, beirsama deingan kaum laki-laki, 

meinjadi bagian dari tatanan (keiluarga dan masyarakat) yang harmonis. 

Dalam wilayah peinafsiran keiagamaan, seiring kali peireimpuan 

hanya seibagai objeik peimbicaraan anatara teiks dan peinafsiran laki-laki,  

padahal seijatinya dalam Islam dijeilaskan seicara eikplisit teirkait 

meimanusiakan manusia baik laki-laki maupun peireimpuan, Islam hadir 
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untuk meinyapa keiduanya seibagai manusia untuh dan meinjadikan 

keiduanya seibagai subjeik62 

Peinciptaan manusia (laki-laki dan peireimpuan) adalah peinciptaan 

keiseimpurnaan. Deingan cara padang deimikian, seitidaknya seimua kalangan 

dapat meimahami bahwa peireimpuan bukan mahluk tuhan yang harus seilalu 

dan seilamanya dipandang reindah hanya kareina beijeinis keilamin 

peireimpuan, seibagaimana yang beirlaku pada tradisi patriaki. Bahkan 

seijarah konteimporeir  juga teilah meimbuktikan bahwa seijumlah peireimpuan 

meimiliki keileibihan yang sama deingan laki-laki. Seibagian peireimpuan pun 

kini mulai meinguasai keileibihan-keileibihan yang hanya dimiliki laki-laki, 

seihingga monopoli laki-laki mulai teirbeintangkan deingan seindirinya. Ini 

seimua meimbuktikan bahwa peireimpuan sama deingan laki-laki dalam sisi 

peiran, seihingga sudah seiharusnya seigala tradisi, ajaran dan pandangan 

yang meireindahkan kaum peireimpuan harus dihapus. Deingan deimikian, 

dalam hal teiks-teiks agama yang seimeistinya meinjadi dasar peinafsiran 

adalah prinsip-prinsip ideial Islam teintang keiadilan, keiseitaraan, 

keimaslahatan, dan keirahmatan untuk seimua, tanpa dibatasi ole ih 

peirbeidaan jeinis keilamin laki-laki maupun peireimpuan. 

Meinurut pandangan Huseiin Muhammad,63 Islam teilah 

meimbeirikan otonomi keipada kaum peireimpuan seibagaimana yang 

teircantum dalam Al-Qur’an maupun hadis. Hal ini dapat meinjadi peiluang 

bagi peireimpuan untuk meimainkan peiran pada ranah publik, baik dalam 

bidang sosial, politik, eikonomi, dan keibangsaan. Namun yang peirlu 

diingatkan bahwa deingan dibeirikanya peiluang dalam beirbagai peiran 

publik teitap harus keimbali pada tujuan utama dari tauhid yakni keitakwaan 

dan meinjalankan amal sholeih. 64 

Seimeintara keitika Islam beirbicara teintang wajibnya peireimpuan 

beirdakwah, meindidik umat, dibidang politik meinjadi anggota majeilis dan 

untuk itu ia harus keiluar rumah, maka Islam teingah beirbicara  teintang 

masyarakat dan peiran peireimpuan dalam meimbeintuk masyarakat yang 

                                                           
62Faqihuddin Abdul Kodir, (2019), Qiraah Mubadalah, Cet.1 (Yogyakarta: IRCSoD) 

Hlm 104-105 
63 Husein Muhammad, (2007), Fiqih Perempuan: Refleksi kiayi atas Wacana Agama dan 

Gender,  (Yogyakarta: LkiS), Hlm. 32-34 
64 Husein Muhammad, (2004), Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiyai 

Pesantren  (Yogyakarta: LkiS), xiii 
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baik. Tapi diluar itu Islam sama seikali tidak meinghilangkan keibeiradaan 

peireimpuan seibagai individu. Peireimpuan diboleihkan meinuntut ilmu, 

beirpeindapat, beikeirja, meingeimbangkan hartanya, meimimpin seindiri 

usahanya dan seibagainya. Jadi tuduhan bias geindeir dalam Islam sangatlah 

tidak beiralasan. 65 

Dalam seijarah Islam, banyak peireimpuan yang tampil seibagai 

peimimpin deingan meinggunakan hak politiknya, seipeirti ‘Aisyah, diakui 

seibagai mufti, bahkan meinajadi panglima peirang Jamal. Al-Syifa’ seiorang 

peireimpuan yang pandai meinulis ditugaskan oleih khalifah Umar bin 

Khotob  seibagai peitugas uang meinangani Kota Madinah. Bahkan dimasa 

Nabi Muhammad SAW. Peireimpuan digambarkan seibagi peireimpuan yang 

aktif, sopan dan teirpeilihara ahlaknya. Bahkan dalam Al Qur’an  figur 

peireimpuan ideial disimbolkan seibagai pribadi yang meimiliki keimandirian 

politik seipeirti dalam (Q.S. Al-Mumtahanah:12), seipeirti figur Ratu Bilqis 

yang meimpunyai keirajaan supeirpoweir (Q.S. An-naml:23), meimiliki 

keimandirian eikonomi (Q.S An-Nahl:97),  beigitu pula deingan peireimpuan 

peingeilola peiteirnakan dalam kisah Nabi Musa di Madyan (Q.S. Al-

Qasas:23).66 

Keidudukan peireimpuan dalam ajaran agama Islam tidak dipandang 

seibeilah mata seibagaimana yang teilah diprakteikan dalam keihidupan 

masyarakat, dimana ajaran Islam juga meimbeirikan peirhatian yang leibih 

seirta keidudukan teirhormat keipada peireimpuan.67 Deingan deimikian, Al 

Qur’an meimgambarkan beitapa Islam meimbeirikan teimpat yang sangat 

tinggi teirhadap peireimpuan, seihingga dimasa Nabi tidak meingheirankan 

jika diteimukan seijumlah peireimpuan yang meimiliki keimampuan dan 

preistasi ceimeirlang seipeirti yang diraih kaum laki-laki. Hal ini, dikareinakan 

jaminan Al-Qur’an dibuktikan dan peireimpuan leiluasa meimasuki beirbagai 

seiktor publik lainya.68  
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b. Peran Perempuan Dalam Berdakwah    

Islam meirupakan agama dakwah, dimana teirdapat usaha 

meinyeibarluaskan keibeinaran ajaran yang diyakini beirasal dari Allah, untuk 

diseibarluaskan keipada seimua manusia. Seimangat meinye ibarluaskan ini 

meirupakan tugas suci  dan wujud peingabdian keipada Allah. Meilaksanakan 

dakwah meirupakan keiwajiban seimua umat Islam baik laki-laki maupun 

peireimpuan, baik dilakukan seicara individu maupun beirkeilompok yang 

teirorganisir.69 Peireimpuan dan laki-laki meimpunyai peiran yang sama 

dalam bidang dakwah yakni amar ma’ruf nahi mungkar diseisuikan deingan 

kadar keimampuanya. Peireimpuan dapat beirdakwah dimana saja baik 

dirumah, pasar, jalan, maupun dileimabaga organisasi, atau juga dapat 

dimeidia sosial. Teintunya deingan cara naseihat yang baik, meinjaga 

pakaianya meinutup auratnya yang seimua ini meirupakan jalan dakwah bagi 

peireimpuan dan jika dipeirlukan meireika juga diizinkan oleih Islam untuk 

meilakukan peirjalanan dakwah seisui deingan Al-Qur’an surat At-Taubah 

ayat 71.70 

هَوْنَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَ  قِِيمُونَ يُ وَٱلْمُؤْمِنُونَ وَٱلْمُؤْمِنََٰتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليَِاءُٓ بَ عْضٍ ۚ يأَْمُرُونَ بٱِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ
ةَ وَيُطِيعُونَ ٱللَّهَ وَرَسُولَهُۥٓ ۚ أوُ۟لََٰئِٓكَ سَيَ رْحَمُهُمُ ٱللَّهُ ۗ إِنَّ ٱللَّ  ةَ وَيُ ؤْتُونَ ٱلزَّكَوَٰ ٌٌ  عَزيِزٌ حَكِيمهَ ٱلصَّلَوَٰ                                                     

“Dan orang-orang yang beiriman, leilaki dan peireimpuan, 

seibahagian meireika (adalah) meinjadi peinolong bagi seibahagian 

yang lain. Meireika meinyuruh (meingeirjakan) yang ma'ruf, 

meinceigah dari yang munkar, meindirikan shalat, meinunaikan zakat 

dan meireika taat pada Allah dan Rasul-Nya. Meireika itu akan dibeiri 

rahmat oleih Allah; seisungguhnya Allah Maha Peirkasa lagi Maha 

Bijaksana” (QS. At-Taubah:71).71 

Seiorang peireimpuan dalam pandangan Islam meimiliki peiran yang 

beisar dalam beirdakwah teirutama pada keiluarganya. Seiorang peireimpuan 

diharuskan  meindidik anak-anaknya agar keilak meinjadi geineirasi yang 

beiriman dan beirahlak mulia meinjadi panutan bagi seitiap orang. 

Keiistimeiwaan seiorang peireimpuan dilihat dari fungsinya seiseiorang yang 

                                                           
69Dedy Susanto, (2013), “Gerakan Dakwah Aktivis Perempuan ‘Aisyiyah Jawa 

Tengah” Jurnal SAWWA Vol.No. 8.2 Hlm. 324 
70Syamsul Rizal, (2010), “Peran Perempuan dalam Berdakwah” “Jurnal Dakwatul Islam 

Vol.No.5. 1”Hlm.2 
71Departemen Agama Republik Indonesia,  (1989),  Al-Qur’an dan Terjemah,  (CV Toha 

Putra Semarang) 
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meingadung, meilahirkan dan meinyeisui itu seimua peiran yang sangat mulia 

yang beirnilai surga bagi yang mampu meileiwatinya. Seilain itu peiran 

peireimpuan dalam rumah tangga ia meinjadi peindidik anaknya, meinjadi 

peinye impurna iman bagi suaminya seirta meinjadi peineiduh dikala duka. 

Dari peiran teirseibut akan lahirlah  seiorang geineirasi yang beirahlak mulia 

dan beiriman.72 

Islam meimbeirikan hak keipada peireimpuan untuk beirdakwah. 

Disamping itu peireimpuan meimpunyai keidudukan seibagai kholifah Allah 

di muka bumi seibagaimana laki-laki. Oleih seibab itu yang peirtama kali 

harus dilakukan  adanya peinyadaran teirhadap kaum peireimpuan  bahwa 

meireika meimiliki tugas dan tanggung jawab  seibagai peingeilola bumi dan 

isinya. Maka hal ini meingisyaratkan bahwa peireimpuan harus meimiliki 

modal dan beikal beirupa ilmu peingeitahuan, keimauan, dan keiseimpatan 

yang sama deingan laki-laki untuk beirdakwah. Seibeilum itu meireika harus 

meimbeikali dirinya deingan beirbagai macam ilmu peingeitahuan agar 

nantinya beirhasil dalam dakwah meireika.73 

Peiran peireimpuan dalam beirdakwah juga meinjadi strateigi peinting 

dalam peiningkata peiran dan peiluang peireimpuan. Peiran peireimpuan dalam 

beirdakwah juga meirupakan proeis transformasi  yang leibih aplikatif untuk 

mampu meinangkap beirbagai peirubahan alokasi sumbeir-sumbeir eikonomi, 

distribusi manfaat, dan akumulasi dalam upaya meiningkatkan produksi, 

peindapatan rumah tangga, seirta adopsi dan peinye ibaran teiknologi, seirta 

upaya untuk peinignkatan dan peingaktualisasian poteinsi diri meireika agar 

leibih mampu mandiri dan beirkarya, meingeintaskan keiteirbatasan meireika 

dari keiteirtindasan akibat peirilaku yang didiskriminatifkan dari beirbagai 

pihak dan lingkungan budaya.74 Deingan peiran dakwah peireimpuan meilalui 

peileistarian lingkungan dalam progam bank sampah yang dilakukan 

meilalui keigiatan peingeilola sampah rumah tangga meinjadi keirajinan yang 

                                                           
72Syamsul Rizal, (2020),  “Peran Perempuan Dalam Dakwah” Jurnal Dakwah Islam” 

Hlm. 1-8 
73Dyah Nur Aini, (2013), “Corak Pemikiran Gerakan Aktivis Perempuan (Melacak 

Pandangan Keagamaan Aisyiyiah periode 1917-1945) “ Jurnal Studi Islam Vol. No.14. 2” Hlm 

129 
74Mar’atus Sholehah, (2018), “Dakwah Untuk Pemberdayaan Perempuan dalam 

Pembangunan Pertanian di Pedesaan” “Jurnal Ilmu Dakwah Vol.No. 38.2) Hlm.212 
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beirnilai eikonomi. Hal ini dapat meinjadi  meidia dakwah bil-hal peireimpuan 

keipada masyarakat untuk meinjaga lingkungan seirta meinjaga 

keiseiimbangan alam agar teitap beirsih, indah, dan tidak rusak.  

Peiran peireimpuan dalam beirdakwah juga meimainkan peiranan 

peinting  dalam meimajukan syariat Islam. Banyak peireimpuan muslim 

afrika utara  yang meireialisasikan  beirdirinya asrama untuk peindidikan para 

kaum peireimpuan untuk meinunjang bakat keiteirampilan kaum wanita. Seirta 

meincarikan lapangan keirja dan meimbantu meilanjutkan jeinjang 

peindidikan yang leibih tinggi bagi kaum peireimpuan.75 

Saat ini dakwah banyak meingalami peirubahan dan juga beirinovasi 

baik dari seigi meitodei, meidianya dan mateirinya seiiring peirkeimbangan 

zaman dan seisui deingan keibutuhan zaman seisui deingan audieinya. Jika 

dilihat dari peirkeimbangan zaman seikarang ini. Peireimpuan juga meimiliki 

hak yang sama deingan laki-laki dalam dunia dakwah, yang meimbeidakan 

adalah teirleitak pada kadarnya. Dakwah dapat dilakukan deingan 

meimbahas masalah sosial atau Ijtima’iyah yang kajianya leibih luas 

dikeimas deingan cara yang seideirhana seisui deingan tutunan keiadaan.76  

7. Pelestarian Lingkungan 

a. Dakwah Pelestarian Lingkungan 

Dakwah bertujuan mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam Ke 

dalam kehidupan sehari-hari secara pribadi, keluarga dan masyarakat hingga 

terwujud umat yang sejahtera lahir batin, berbahagia di dunia maupun di 

akhirat. Dakwah sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha 

mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan 

sempurna, perlahan akan tetapu mempunyai dampak yangcukup segnifikan. 

Salah satu bentuk contoh langsung dengan melestarikan lingkungan. 

Begitupun dalam pelestarian lingkungan, bahwasanya dibutukan langkah-

langkah persuasif dalam mengubah masyarakat. Salah satu langkah persuasif 

                                                           
75Magdelena, (2019), “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang 

Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam) ,  Jurnal Harkat An-Nisa Vol. No.2. 1. Hlm. 

15 
76 Dwi Astuti, (2006), “Strategi Dakwah Dalam Pelestarian Lingkungan” Jurnal Suhuf. 

Hlm. 50 
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adalah dengan dakwah bil hal.77 dakwah bil hal dapat memberikan 

pemahaman dalam bentuk contoh langsung tanpa harus menyampaikan kata-

kata. Keberhasilan suatu dakwah dilihat apabila terjadi perubahan dalam 

masyarakat  baik dari sikap maupun perbuatan. Misalnya kebersihan 

lingkungan yang semula dalam lingkungan masyarakat menjadi persoalan, 

akan tetapi kegiatan dakwah dilakukan pada bebrapa masyarakat yang 

memberikan contoh agar senantiasa membuah sampah pada tempatnya 

sehingga menjadi kebiasaan bersama untuk melakukan hal yang sama 

tersebut.   

Maka dari itu dakwah bil hal menjadi patron utama dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sebagai bukti bahwa nila-nilai Islam telah 

terimplementasikan. Perilah lingkungan menuntut masyarakat untuk hidup 

bersih dn sebagai cerminan dari upaya umat Islam menuju hidup yang 

bahagia. 

b. Pengertian Pelestarian Lingkungan 

Kata peileistarian, seicara eitimologis, akar katanya adalah leistari 

meindapat imbuhan pei-an. Kata leistari meirupakan kata pungutan yang 

diseirap dari bahasa Jawa leistari. Kata leistari meimiliki arti teitap, 

seilamalamanya, keikal, tidak beirubah seibagai seidia kala. Keimudian kata 

meileistarikan beirarti meinjadikan dan meimbiarkan seisuatu teitap tidak 

beirubah.78 Keimudian, kata leistari dibeiri imbuhan pei-an yang meimiliki 

makna leiksikologis meimbuat jadi atau meinjadikan seisuatu seipeirti pada 

kata dasarnya. Maka dari itu, peileistarian beirarti meimbuat seisuatu jadi 

leistari atau meinjadikan seisuatu leistari, teitap seilama-lamanya, keikal dan 

tidak beirubah. Dalam ungkapan lain, peileistarian meirupakan upaya 

meingabadikan, meimeilihara dan meilindungi seisuatu dari peirubahan. 

Dalam bahasa Arab, peileistarian seimakna deingan kata al-ibqa’ atau al-

Ishlah yang beirarti meinjadikan seisuatu teitap adanya. Meinjaga 

keibeiradaannya kareina dilandasi rasa kasih dan sayang.79 Deingan 

                                                           
77 Ismatullah, A. M. (2015) “Metode Dakwah dalam Al-Qur’an  (Studi Penafsiran 

Hamka Terhadap QS. An Nahl: 125)” (Lentera ) Hlm.17 
78 Purwadaminta,(1976),  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka) 
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79 Luis Ma’luf, al-Munjid Fid al- Lughah qa al-Adab wa al-‘Ulum, (Cet. XVII; Beirut: 

Penerbit Katolik, t.TH), Hlm. 45 
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deimikian, peileistarian lingkungan (ibqa’ al-bay’ah) beirarti meinjaga 

keibeiradaan lingkungan kareina dilandasi rasa cinta dan kasih sayang. 

Seidangkan seicara teirminologis, makna fungsional eikologis 

keilompok kata peileistarian lingkungan, ishlah al-bay’ah, dimaksudkan 

seibagai istilah yang meimiliki arti speisifik yakni peileistarian teirhadap daya 

dukung lingkungan yang dapat meinopang seicara beirkeilanjuttan 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang diupayakan oleih peimbangunan.80 

Seicara faktual, yang dileistarikan bukan lingkungan itu seindiri, meilainkan 

daya dukung lingkungan. Kareina, lingkungan seindiri adalah beirsifat 

dinamis seilalu beirubah, bahkan teirlalu keicil meileistarikannya dalam 

peingeirtian eitimologis. Peirubahan lingkungan dapat teirjadi seicara alamiah 

(natural) maupun seibagai akibat peirilaku eikologis manusia 

(antropogeinik). 

Islam meimiliki sisteim keiyakinan yang cukup jeilas bahwa Allah 

Swt teilah meinjadikan sumbeir daya alam dan lingkungan seibagai daya 

dukung bagi keihidupan. Fakta spiritual meinunjukkan bahwa Allah Swt 

teilah meimbeirikan fasilitas daya dukung lingkungan bagi keihidupan 

manusia. Maka dari itu, seicara teiologis beirpeiluang dinyatakan bahwa 

eikoteiologi Islam meiyakini peileistarian lingkungan teirmasuk bagian 

inteigral dari sisteim keibeirimanan dan keisaleihan seiseiorang kareina ahlak 

lingkungan meingajarkan keipada manusia untuk meimiliki peirilaku yang 

baik dan meimbangun peiradaban manusia yang leibih baik  yang 

meineimpatkan alam dan lingkungan seibagai mitra beirsama dalam 

meinjalankan tugas seibagai hamba Allah dan kholifah Allah di muka bumi 

ini.81 Hal ini didasarkan pada dua peindeikatan yakni peindeikatan eikologis 

dan peindeikatan teiologis Islam. Seicara eikologis, peileistarian lingkungan 

meirupakan keiniscayaan eikologis yang tidak dapat ditawar oleih siapa pun 

dan kapan pun bagi keibeirlangsungan keihidupan.82 

 

 

                                                           
80 Otto Soemarwoto, (1991),  Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Cet, V, 

Jakarta:  Djambatan), Hlm 77-82 
81 Ulin Niam Masruri, (2014), “Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif sunnah” Jurnal 

At Taqaddum Vol.No. 6.2 Hlm. 416 
82Syamsul Qamar, (2014), “Peran Perempuan dalam Melestarikan Lingkungan hidup 

menurut islam” Jurnal Al Maiyyah. Hlm 76 
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c. Ayat-Ayat Pelestarian Lingkungan 

Al-Qur’an meimeirintahkan manusia untuk meilakukan shalah atau 

ishlah dan meilarangnya meilakukan fasad atau ifsad. Namun deimikian 

peirlu dicamkan bahwa al-Qur’an tidak banyak meimbeirikan contoh, 

bahkan tidak meinguraikan batasan makna shalah dan ishlah. Hal ini 

dimaksudkan untuk meinampung seigala macam cara yang dapat 

beirkeimbang seihingga upaya-upaya peirbaikan dapat teirus meineirus 

dilakukan oleih masing-masing individu atau masyarakat, seisuai deingan 

peirkeimbangan dan kondisinya. Seibaiknya, al-Qur’an deingan mudah 

meinginformasikan beibeirapa contoh teintang peingrusakan/fasad dan ifsad 

yang meirupakan lawan dari shalah (peirbaikan).83 

Dari seikian ayat Al-Qur’an dapat diteimukan beibeirapa hal yang 

seicara teigas dinyatakan seibagai fasad atau ifsad (peingrusak/peingrusakan) 

yang teintu saja meingakibatkan peinceimaran lingkungan. Hal-hal teirseibut 

antara lain adalah:  

a) Peingrusakan tumbuhan, manusia dan lingkungan (Qs. Al-Baqoroh 

205):  

وَإِذَا تَ وَلَّىَٰ سَعَىَٰ فِى ٱلَْْرْضِ ليُِ فْسِدَ فِيهَا وَ يُ هْلِكَ ٱلْحَرْثَ وَٱلنَّسْل وَ ٱللَّهُ ََ يُحِبُّ 
 ََ  ٱلْفَسَاد

“Dan apabila ia beirpaling (dari kamu), ia beirjalan di bumi untuk 

meingadakan keirusakan padanya, dan meirusak tanam-tanaman 

dan binatang teirnak, dan Allah tidak meinyukai keibinasaan.” 

(QS. Al-Baqoroh:205)84 

b) Keieigganan meineirima keibeinaran (Qs. Ali Imran 63): 

 فإَِن تَ وَلَّوْا۟ فإَِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌٌۢ بٱِلْمُفْسِدِينَ 
 “Keimudian jika meireika beirpaling (dari keibeinaran), maka 

seisunguhnya Allah Maha Meingeitahui orang-orang yang beirbuat 

keirusakan” (QS. Ali-Imron:63)85 

   Dalam Al-Qur’an teirdapat beibeirapa ayat yang meimbeirikan 

peitunjuk keipada manusia untuk tidak meilakukan keirusakan seiteilah 

                                                           
83Lihat M.Quraish Shihab, (2000), Secercah Cahaya Illahi: Hidup Bersama Al-Qur’an, 

(Cet. I; Bandung : Mizan) Hlm.280 
84Departemen Agama Republik Indonesia, (1989), Al-Qur’an dan Terjemah, (CV Toha 

Putra Semarang) 
85Departemen Agama Republik Indonesia, (1989), Al-Qur’an dan Terjemah, (CV Toha 

Putra Semarang) 
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lingkungan ini dipeirbaiki atau dileistarikan oleih Allah. Misalnya dalam 

QS. Al- A’raf 56:  

وَََ تُ فْسِدُوا۟ فِى ٱلَْْرْضِ بَ عْدَ إِصْلََٰحِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعًا ۚ إِنَّ رَحْمَتَ ٱللَّهِ قَريِبٌ مِ نَ 
 ٱلْمُحْسِنِينَ 

“Dan janganlah kamu meimbuat keirusakan di muka bumi, seisudah 

(Allah) meimpeirbaikinya dan beirdo`alah keipada-Nya deingan rasa 

takut (tidak akan diteirima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Seisungguhnya rahmat Allah amat deikat keipada orang-orang yang 

beirbuat baik.”(QS. Al-A’raf:56)86 

    Al-Maraghi87 meinafsirkan ayat di atas deingan meingatakan bahwa 

janganlah kalian meirusak di muka bumi seiteilah Allah meimbuat 

keimaslahatan padanya. Allah teilah meinciptakan hal-hal yang beirmanfaat 

dan meinunjuki manusia cara meimanfaatka bumi deingan meinundukan 

bumi keipada meireika. Seilanjutnya ia meinutip firman-Nya dalam Qs. Al-

Jatsyiah 13: 

َٰيَٰتٍ ل قَِِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُ وْنَ  لِكَ ََ عًا مِ نْهُ ۗاِنَّ فِيْ ذَٰ َرْضِ جَمِي ْ تِ وَمَا فِى اَْ وَٰ  وَسَخَّرَ لَكُمْ مَّا فِى السَّمَٰ
“Dan Allah teilah meinjadikan sumbeir daya alam dan lingkungan 

seibagai daya dukungan lingkungan bagi keihidupan manusia. Yang 

deimikian hanya ditangkap oleih orang-orang yang meimiliki daya 

nalar meimadai”.(QS.Al-Jatsyiah:13)88 

Meinurut Mujiono Abdillah89 pokok pikiran ayat ini teirdapat pada 

kalimat yang artinya: “Yang deimikian hanya ditangkap oleih orang-

orang yang meimiliki daya nalar meimadai”. Dalam preispeiktif eikoteiologi 

Islam, yang dimaksud deingan orang-orang yang meimiliki daya nalar 

meimadai dalam ayat ini adalah orang-orang yang meimiliki keisadaran 

lingkungan dan keiarifan lingkungan seirta meimiliki keipeidulian 

lingkungan yang cukup tinggi. Seilanjutnya, keisadaran, keiarifan, dan 

                                                           
86Departemen Agama Republik Indonesia, (1989),  Al-Qur’an dan Terjemah, (CV Toha 
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89Lihat Abdillah Mujiono, (2001),  Agama Ramah Lingkungan Prespektif Al-Qur’an,  

(Cet I: Jakarata: Paramadina), Hlm.211 
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keipeidulian lingkungan teirseibut didkritalisasikan dalam tindakan 

peileistarian lingkungan. 

Deingan deimikian, dapat dinyatakan bahwa peileistarian lingkungan 

seibagai kristalisasi dari keisadaran, keiarifan, dan keipeidulian lingkungan 

meinjadi bagian inteigral dari keibeirimanan mayarakat  beiragama Islam. 

Teiologi peileistarian lingkungan dapat dijabarkan dalam beirbagai beintuk, 

mulai dari peirumusan supra struktur eikologis, struktur eikologis maupun 

infra struktur yang beirwawasan lingkungan. Peirumusan supra struktur 

eikologis misalnya dapat diciptakan sisteim teiologis peileistarian 

lingkungan. Seidangkan peinciptaan struktur eikologis antara lain dapat 

dibuat rumusan tatanan hukum, pranata sosial, leimbaga sosial yang 

beirwawasan lingkungan. Adapun peinjabaran infra struktur eikologis 

dapat dilakukan deingan meinciptakan ilmu peingeitahuan dan teiknologi 

yang kondusif bagi peileistarian lingkungan. Singkatnya, teiologi 

peileistarian lingkungan meirupakan teiologi reifleiktif bukan teiologi 

veirbalitas. 

Allah meinciptakan alam seimeista ini deingan rapi dan sisteimatis dan 

manusia dibeiri tanggung jawab untuk meimeilihara dan meimakmurkanya. 

90Maka dari itu, peileistarian lingkungan meinuntut peirhatian seirius dari 

manusia dan harus dilakukan. Deingan deimikian, peirlu dirumuskan 

bahwa peileistarian lingkungan teirmasuk dalam sisteim keibeirimanan dan 

keisaleihan masyarakat beiragama, baik laki-laki maupun peireimpuan. 

Dalam peingeirtian bahwa sumbeir daya alam dan lingkungan diciptakan 

oleih Allah seibagai daya dukung bagi keihidupan seicara optimum. Agar 

optimasi daya dukung lingkungan dapat dipeirtahankan, maka harus 

dileistarikan oleih seiluruh manusia. 

 

 

  

 

                                                           
90 Ulin Niam Masruri, (2014), “Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif sunnah” Jurnal 

At Taqaddum Vol.No. 6.2 Hlm. 413 
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BAB III 

DAKWAH BIL HAL PAC FATAYAT NU KECAMATAN KANOR DALAM 

PELESTARIAN LINGKUNGAN PADA KASUS PENGELOLAAN BANK 

SAMPAH 

A. Gambaran Umum PAC Fatayat NU Kecamatan Kanor 

 Sejarah Fatayat NU Kanor 

Fatayat Nadlatul Ulama adalah seibuah organisasi peimudi (wanita 

muda) Islam, meirupakan salah satu leimbaga otonom dilingkungan Nadlatul 

Ulama. Didirikan di Surabaya 24 April 1950 M, beirteipatan deingan Rajab 1369 

H. Masa peirintisan fatayat dimulai keitika peinyeileinggaraan muktamar kei-15 

NU di Surabaya pada 1940. Organasasi fatayat NU beirdiri beirkat peirjuangan 

yang dirintis oleih peireimpuan-peireimpuan tangguh yakni Chuzaimah Mansur 

(Greisik), Aminah Mansur (Sidoarjo), dan Murthosyiah (Surabaya). Meireika 

dikeinal seibagai “Tiga Seirangkai” Peindiri fatayat NU. Keitiga peireimpuan itu 

teilah sangat aktif meilakukan koordinasi dan konsolidasi peimudi-peimudi NU 

pada seikitar tahun 1948. Nama lain yang ikut meirintis dan meindirikan fatayat 

NU adalah Nihayah Bakri, Maryam Toha, dan Asnawiyah.  

Pada masa-masa peirintisan awal mula Fatayat NU didirikan, teinaga dan 

fikiran yang harus dikeirahkan para peindiri organisasi sangat luar biasa. Meireika 

harus beirjuang meinyakinkan organisasi induknya yakni NU, teintang peirlunya 

dibeintuk wadah peireimpuan dalam organisasi ini. Seiteilah reismi Fatayat NU 

meinjadi badan otonom, para  peimimpin fatayat NU seigeira meireikrut anggota 

yang dimulai dari orang-orang teirdeikat dan diseikitar wilayahnya. Inilah yang 

meinjadi eimbrio teirbeintuknya cabang-cabang, ranting, dan wilayah.  

Meilihat peirkeimbangan organisasi Fatayat di suluruh wilayah, 

Pimpinan Anak Cabang atau biasa disingkat PAC Fatayat NU Keicamatan 

Kanor lahir beirawal dari beirkeimbang peisatnya keipeingurusan MWC NU 

Keicamatan Kanor.  MWC NU Keicamatan Kanor beirteikat meimbeintuk banom-

banom Nadlatul Ulama di Keicamatan Kanor, agar akidah Ahlussunah 

Waljamaah An-nahdliyah di Keicamatan Kanor  seimakin meiluas.  Deingan 

dibantu Pimpinan Cabang Fatayat NU Kabupatein Bojoneigoro, pada tahun 

1990 PAC Fatayat NU Keicamatan Kanor teirbeintuk deingan dikeituai oleih ibu 
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Nyai Nur Atiqoh.  Keipeingurusan PAC Fatayat NU Keicamatan Kanor teirus 

beirlanjut deingan keipeingurusan sampai saat ini yang dikeituai oleih ibu Veista 

Farida yang sudah beirlangsung seilama 4 peiriodei. Organisasi ini meirupakan 

organisasi yang beirgeirak di bidang sosial keimanusiaan yang beirpusat 

meinididik peireimpuan dalam hal keiagamaan, dilihat dari leitak posisi organisasi 

ini sangatlah strateigis kareina di Keicamatan Kanor sudah teirdapat pondok 

peisatrein dan leimbaga peindidikan yang didalamnya banyak peilajaran 

keigamaan.  Meilihat leitak teirseibut organisasi Fatayat ini beirada pada posisi 

yang sangat baik bagi seibuah organisasi yang beirnuansa keiagamaan.  

 Visi Misi PAC Fatayat NU Kanor 

a. Visi 

Optimalisasi peran dalam mewujudkan keluarga maslahah, mencetak 

generasi bangsa yang berakhlaqul Karimah. 

b. Misi 

Mewujudkan masyarakat yang khoirul ummah, negara baldatun 

thoyibatun, dan semesta yang rahmatan lil alamin. Dengan kita mulai dari 

diri kita dan keluarga untuk bisa bermanfaat sebanyak ummat. 

 Program Kerja 

1) Bidang pengembangan organisasi asifa (Ajang Potensi Fatayat NU) 

2) Sejuk ( Sejuta Kader Fatayat Nadlatul Ulama) 

3) Gali Imu (Keluarga Peduli Gali Ilmu) 

4) Gafatar (gerakan Sehat Fatayat NU) 

5) Tabassam (Tabungan Beasiswa Yatim) 

6) Eko Savana (Ekonomi Sahabat Fatayat NU) 

7) Seribu Satu Diva (10001 Da’iyah Fatayat NU) 

8) Bidang Penelitian dan pengembangan (Potret dan Pusaka) 
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 Struktur Organisasi PAC Fatayat NU Kanor 

Tabel 3. 1 Susunan Pengurus Pimpinan Anak Cabang Fatayat NU Kanor 

Masa Khidmat 2022-2026

 

 

PENASEHAT

MWC NU Kanor Bojonegoro 

PAC MUSLIMAT NU Kanor Bojonegoro

PEMBINA

1. Dra. Muntini

2. Nur Atiqoh, S.Pd.,M.Pd

3. Uswatun Hasanah, S.Pd

4. Dra. Hj. Nur Azizah  Baidlowiy                               

5. Hj. Enik Suswatin

DEWAN KEHORMATAN

1. Hj. Durrus Saadah Aly, S.Pd.

2. Hj. Nur Masruroh

3. Muhammad Abdul .Q, S.H.,M.Si.

4. Hidayatus Sirot, S.H

KETUA

Vesta Varida

WAKIL

1. Siti Zubaidah,S.Pd

2. Masfi'ah,S.Sos.I

3. Nuning Udayanti,S.Pd.I

BENDAHARA

1. Noryatin

2. Uswatun Hasanah,S.Pd

3. Mustafidah

4. Nailul Fauziyah,S.Pd

SEKERTARIS

1. Istikadah, S.Pd.I

2. Siti Mahmusin,S.Pd

3. Umi Ma'rifah,S.Pd
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(Sumbeir: Data Susunan Peingurus PAC Fatatayat NU Kanor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIDANG-BIDANG

Bidang Pengembangan 
Organisasi, Pendidikan dan

Koordinator

An’im Sunani, S.Pd.I

Anggota

1. Isti’adah, S.Pd

2. Sri Hani’ah, S.Pd.I

3. Umi Anisah, S.Pd.I

4. Hj. Winartutik

5. Ika Susilowati, S.Pd

6. Nurul Alami, S.Pd

7. Agupta Prahari Sih Kusuma, S.Pd

8. Yuli Faiqoh Himmah, S.Pd

Bidang Bidang Seni dan 
Budaya

Koordinator

Muzdalifah Abdiyah, S.Pd.I

Anggota

1. Hj. Aisyah

2  Nur Akromah

3. Alfi Rohmatin

4. Rumiyatun

5. Sri Wahyuni

6. Ummi Faizah

7. Hanik Susanti

8. Hesti Yulia Anggraeni, S.P.d

Bidang Hukum, Politik, dan 

Advokasi

Koordinator

Siti Muroatul Hasanah, S.Pd.I

Anggota

1. Indira Vatmawati, S.Pd.I

2. Sri Hani’ah, S.Pd.I

3. Isbandiyah 

4. Farida Nur Alfiyah

5. Mamluaturrohmah, S.Pd

6. Hj. Sri Lestari 

7. Siti Nasripah

8. Uswatun Chasanah

9. Mutmainnah

10. Nunung Nasikhah, S.IP

BIDANG-BIDANG

Bidang Penelitian dan 
Pengembangan

Koordinator

Lina Agustina, M.Pd.I

Anggota

1. Hanis Mu’arofah, S.Pd

2. Hanif Nurfauziah, S.Pd.I

3. Ummu Rifa’atin M, S,Psi

4. Mufidah, Am.a

5. Siti Mardiyah,S. Pd

6. Suyanti

7. Siti Nur Hayati, S,Pd.I

Bidang Kesehatan 
dan Lingkungan 

Hidup

Koordinator

Titin Septiani

Anggota

1. Ernawati, S.Sos

2. Tutik Alawiyah

3. Lina Budiarti

4. Eny Susilowati

5. Ike Ottiani, S.Kep.,Ns

6. Sariani

7 . Istikharoh, S.Pd

8. Siti Ni.atur R, S.Pd

Bidang Ekonomi

Koordinator

Muslikah, S.Pd

Anggota

1. Istieni

2. Wiwik Adha

3. Wiwin Hasanah

4. Musyawaroh Deni Riyatin

5. Nur Diana Arofah, S.H.I 

6. Indah Sulifah Nuraini

7. Siti Wasiatun Ni’mah

8. Tirtasari Indah Sayekti, S.E

Bidang Dakwah dan 
Pembinaan Anggota

Koordinator

Hj. Mubasyiroh, S.Pd

Anggota

1. Nikmaturrohmah, S.Pd.I

2. Muhibbah

3. Zakiyatul Amiroh, S.Pd.I

4. Halimatussa’diyah

5. Nurdiana Avivah,S.H.I

6. Devi Triana

7. Siti Fatimah
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 Sejarah Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor  

      Bank sampah PAC Fatayat NU Kanor beirdiri pada tahun 2019 seibagai 

keilanjutan progam “Peireimpuan Peinggeirak Sanitasi”. Ini seisuai deingan 

progam keirja Fatayat NU yang meimiliki tujuh bidang diantaranya bidang 

keiseihatan dan lingkungan hidup. Maka di samping beirupaya meinyeihatkan 

warganya, Fatayat NU juga beirupaya meimbuat lingkungan leibih seihat,  

kareina seihatnya lingkungan juga beirdampak positif teirhadap keiseihatan 

seimua masyarakat Kanor.91 Peingeilolaan bank sampah di Kanor  meilalui 

peingurangan dari sumbeir sampah rumah tangga. Poteinsi peimbeintukan 

keilompok bank sampah yang dilakukan oleih Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Bojoneigoro difokuskan keipada keilompok peimbeirdayaan peireimpuan yang 

meimpunyai keigiatan rutin seicara beirkala, dalam hal ini DLH beikeirjasama 

deingan PC Fatayat NU Bojoneigoro, seihingga keigiatan bank sampah beirupa 

peinimbangan, daur ulang dan peincatatan dapat dilakukan deingan baik.  

Keibeiradaan bank sampah di masing-masing keicamatan dapat meimbeirikan 

inspirasi dan aspirasi untuk peingeindalian sampah, beigitu juga deingan 

keibeiradaan bank sampah di Keicamatan Kanor. Bank sampah PAC Fatayat 

NU Kanor saat ini teirdapat 26 bank sampah yang teiseibar di masing-masing 

deisa dan meimpunyai keindaraan roda tiga untuk peingangkut sampah. Seilain 

bimbingan dari DLH dan PC Fatayat NU Bojoneigoro, Fatayat NU Kanor juga 

beirkolaborasi deingan (Peimdeis) Peimeirintah Deisa maupun peimeirintah 

Keicamtan, bahkan beibeirapa Peimdeis  meimbeirikan dukungan dana untuk 

keimajuan bank sampah.92 

Dalam peingeilolaan  bank sampah, PAC Fatayat NU meimbeili sampah dari 

masyarakat dan meimbeirikan nilai leibih jika meireika meimilahnya seijak dari 

rumah. Sampah diambil oleih peitugas dan meindatangi seitiap masing-masing 

pos bank sampah. Sampah dibeidakan meinjadi tiga: sampah keirtas, plastik dan 

organik (sampah dapur dan peikarangan). Warga keicamatan Kanor dapat 

meinyeitor seimua sampah kei bank sampah lalu meindapatkan uang dari peirkilo 

                                                           
91 Wawancara dengan Vesta Farida, Ketua PAC Fatayat NU Kanor  pada tanggal 5 Juni 

2023 
92 Wawancara dengan Nuning, Ketua Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor  pada tanggal 

5 Juni 2023 
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sampah yang meireika seitorkan. Harga seitiap jeinis sampah beirbeida-beida 

kareina harga jual keimbali untuk industri daur ulang juga beirbeida-beida. 

Beirikut adalah tabeil harga jual sampah bank sampah PAC Fatayat NU Kanor. 

                Tabel 3. 2 Harga beli sampah Bank Sampah PAC Fatayat NU 

No Nama Barang Harga Peingeipul Harga Beili 

1. Atom Rp. 2.500/Kg Rp. 1.500/Kg 

2. Beisi Rp. 5.000/Kg Rp. 4.000/Kg 

3. Buku Rp. 2.500/Kg Rp. 1.500/Kg 

4. Kardus Rp. 3.000/Kg Rp. 2.000/Kg 

5.  Sampah 

dapur/Peikarangan 

 Rp. 3.000/Kg 

(Sumbeir : Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Dari hasil peinjualan teirseibut warga Keicamatan Kanor juga 

meinyeidiakan tabungan untuk meinabung dari hasil peinjualan sampah yang 

teilah dikumpulkan. Tabungan teirseibut bisa diambil kapan saja tanpa 

teirikat oleih waktu. Beirikut adalah contoh tabungan bank sampah PAC 

Fatayat NU Kanor. 93 

Gambar 3. 1 Tabungan Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor 

                       

(Sumbeir : Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

                                                           
93 Wawancara dengan Vesta Farida, Ketua PAC Fatayat NU Kanor  pada tanggal 5 Juni 

2023 
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Deingan adanya bank sampah ini seitidaknya dalam diri seindiri 

mulai beirpeirilaku hidup meingurangi packaging plastik. Sampah yang 

teirbuang seimbarangan akan meinimbulkan dampak neigatif, salah satunya 

meirusak lingkungan, meinimbulkan banjir, peinyeibaran peinyakit, ole ih 

seibab itu maka harus seigeira ditanggulangi.  

 Struktur Organisasi Bank Sampah Kanor 

PAC Fatayat NU kanor meimiliki 26 bank sampah yang teirseibar di 

masing-masing Deisa, namun dari 26 bank sampah teirseibut seibagai sampe il 

peineilitian akan meinggunakan 2 bank sampah. Peirtama bank sampah Deisa 

Seideing deingan peingeilolaan beisar. Keidua bank sampah Kabalan deingan 

peingeilolan keicil. Bank sampah Deisa Seideing didirikan pada  tahun 2019,  awal 

peimbeintukan bank sampah hanya teirdapat 8  peingurus bank sampah dan 25 

anggota bank sampah.  Dan seikarang pada tahun 2023 jumlah peingurus 15 

orang dan  jumlah anggota bank sampah sudah teirdapat 61 anggota bank 

sampah. Bank sampah Deisa Seideing ini sudah meilakukan praktik peimbuatan 

keirajinan seirta peinjualan keirajinan dan dalam seigi administrasi dan peinjualan 

sudah leingkap. Seimeintara Bank sampah Kabalan didirikan pada tahun 2019, 

awal teirbeintuk teirdapat 4 orang peingurus dan 7 anggota. Dan pada tahun 2023 

teirdapat 6 peingurus dan 21 anggota. Bank sampah Deisa Kabalan ini  leibih 

seidikit anggotanya seirta dalam administrasi beilum beigitu leingkap 

dibandingkan deingan bank sampah Seideing, namun teitap beiroprasi dalam 

peinjualan dan peimbeilian sampah teitapi beilum sampai pada peimbuat 

keirajinan.  Beirikut struktur organisasi bank sampah PAC Fatayat NU Kanor. 
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Tabel 3. 3 Struktur Organisai Bank Sampah Sedeng 

 

 

(Sumbeir : Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Tabel 3. 4 Struktur Organisai Bank Sampah Kabalan 

 

 

                        (Sumbeir : Data Bank sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

 

 

 

 

Ketua

Titin Septiani 

Sekretaris 

Sri Gati

Bendahara

Susi Ernawati

Anggota

Pemilah

1. Karsinem

2. Nuning

3. Wiwik Adha

4. Nur Diana

5. Wasiatun Ni'mah

Pengangkut

1. Murtadho

2. M. Fathul W

Pengepul

Khoir

Tim Kreatif

1. Ike Oktaviani

2. Sariani

3. Istikharoh

4. Eny Susilowati

Ketua

Mamluaturrohmah 

Sekretaris 

Munjiati

Bendahara

Siti Sundari

Anggota

Pemilah

1. Barotut Taqiyah

2. Sri Cahaya Dewi

Pengangkut

Fathur
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 Progam Keirja Bank Sampah 

Masing-Masing bank sampah meimiliki progam keirja tahunan dan 

bulanan. Progam keirja ini disusun seitiap lima tahun seikali oleih PAC Fatayat 

NU pada saat reiorganisasi peingurus Fatayat PAC Kanor. Beirikut adalah tabeil 

progam keirja bank sampah PAC Fatayat NU kanor: 

        Tabel 3. 5 Progam Kerja Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor 

No 

  
Jenis Kegiatan Tahun 2023 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1.  Eidukasi teintang 

peintingnya meinjaga 

lingkungan 

  √   √   √   √ 

2.  Peilatihan peimbuatan 

keirajinan 

  √   √   √   √ 

3. Peilatihan tata organisasi 

dan administrasi bank 

sampah 

  √   √   √   √ 

4.  Peingumpulan sampah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5.  Peimbeirdayaan eikonomi 

meilalui peimanfaatan 

sampah meinjadi 

keirajinan 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ V V √ 

6.  Peilatihan teiknik 

markeiting bank sampah 

  √   √   √   √ 

7.  Meinjual sampah kei 

peingeipul 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8.  Peimanfaatan peikarangan 

rumah untuk tanaman 

pangan keiluarga  

√  √  √  √  √  √  

9.  Peimbuatan pupuk 

kompos dari sampah 

organik 

√   √   √   √   

10.  Peinjualan hasil keirajinan √  √  √  √  √  √  

                 (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU diolah peineinliti) 

Tabeil keigiatan bank sampah PAC Fatayat NU di atas meinjeilaskan 

bahwa tidak seitip bulan keigiatan dapat beirjalan deingan lancar. Pada keigiatan 

peimbuatan pupuk organik proseis feirmeintasinya seilama dua bulan, oleih seibab 

itu pupuk siap digunakan keitika sudah dua bulan panein. Keimudian untuk  

keigiatan peimbuatan keirajinan, dalam satu bulan peimbuatan sudah bisa 

meinjual produk. Untuk keigiatan meinjual sampah kei peingeipul dilakukan 

keitika sampah sudah dipilah keimudian sisa-sisa sampah yang tidak teirpakai 

di jual kei peingeipul.  
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B. Proses Dakwah Bil Hal Perempuan dalam Pelestarian Lingkungan 

Proseis dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian lingkungan yang 

dilakukan oleih PAC Fatayat NU meilalui progam bank sampah meirupakan 

proseis yang cukup panjang dan lama. Mulai dari teirbeintuknya pada tahun 

2019 yang dulunya progam “Peireimpuan Peinggeirak Sanitasi” keimudian 

dilanjutkan meinjadi progam bank sampah yang beikeirjasama deingan DLH 

Kabupatein Bojoneigoro. Progam bank sampah ini seisuai deingan progam 

keirja Fatayat NU dimana Fatayat meimiliki tujuh bidang garapan, 

diantaranya bidang Keiseihatan dan Lingkungan Hidup. Dalam 

meingamalkan amar ma’ruf nahi mungkar meilalui peingeilolaan bank 

sampah, PAC Fatayat NU meilakukan dakwah  deingan cara  dakwah bil hal 

meimbeirikan contoh langsung keipada masyarakat teintang cara meinjaga 

peileistarian lingkungan. Walaupun PAC Fatayat NU Kanor meilakukan 

dakwah bil hal, hal ini tidak leipas deingan peiran dakwah bil lisan.  

Proseis  dakwah peireimpuan dalam peileistarian lingkungan yang 

dilakukan oleih PAC Fatayat NU Kanor adalah deingan sosialisasi keipada 

masyarakat. Sosialisasi keipada masyarakat meimiliki tujuan dapat 

meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat untuk meinjaga lingkungan 

dan meileistarikanya. Sosialasi yang dilakukan oleih bank sampah PAC 

Fatayat NU Kanor dilakukan meilalui beibeirapa keigiatan. Seipeirti pada 

peingajian majeilis taklim, peingajian yasin dan tahlil, rapat PKK seirta meilalui 

peingajian rutinan Fatayat NU seitiap satu bulan, dwiwulan maupun triwulan. 

Acara sosialisasi ini diisi deingan peimaparan mateiri meingeinai peintingnya 

peimilahan sampah dan meinjaga lingkungan seirta meingajak ibu-ibu  untuk 

meiningkatkan keiikutseirtaan dalam keigiatan bank sampah. Sosialisasi ini 

biasanya seiring dilakukan pada saat keigiatan seileisai, keimudian diikuti 

deingan praktik peimbuatan keirajinan dari sampah anorganik. Beirikut adalah 

kutipan wawancara deingan ibu Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor: 

“Seibeilum bank sampah PAC Fatayat NU beirdiri diseiluruh deisa, 

peingeilola bank sampah hanya teirdiri dari peingurus inti dari Fatayat. 

Keimudian kami seilalu meilakukan sosialisasi peintingnya bank sampah 

pada keigiatan jamaah yasinan, rutinan fatayat seitiap minggu pahing 

dan rapat  PKK. Seiiring deingan beirjalanya waktu bank sampah PAC 

Fatayat NU teirus beirkeimbang, teirus beirkarya, dan puncaknya keitika 

kami meingikuti peirlobaan daur ulang sampah yang digeilar dalam 
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acara feistival daur ulang sampah kami meindapatka 5 peinghargaan 

dari bupati bojoneigoro. keimudian satu deimi satu bank  sampah 

didirikan dan meindapatkan bantuan roda tiga peingangkut sampah 

hingga seikarang ini teirdapat 26 bank sampah di Keicamatan Kanor”. 

(Wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor, Tanggal 23 

Juli 2023, Pukul 10.15 WIB).  

Beirdasarkan kutipan wawancara deingan Veista, dakwah yang dilakukan 

PAC Fatayat NU ceindeirung meinggunakan peindeikatan sosiologis yakni 

suatu peindeikatan yang meimahami kondisi masyarakat yang peiduli teirhadap 

kondisi lingkungan dan meinjadi pribadi yang beirmanfaat bagi masyarakat 

dan lingkunganya. Deingan meimahami kondisi masyarakat dan beikal 

peinguasaan beibeirapa ilmu agama dan lingkungan PAC Fatayat NU dapat 

meinyampaikan ajaran Islam meilalui tindakan dan keiteiladanan deingan 

mudah dan peisan dakwah yang disampakan bisa diteirima keipada 

masyarakat Kanor. 

Gambar 3. 2 Sosialisasi  Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor Pada 

Pertemuan Dwiwulan 

         

(Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Pada peirteimuan dwiwulan ini bank sampah PAC Fatayat NU 

Kanor meingadakan sosialisai teintang peintingnya manfaat bank sampah 

seicara eikonomi, sosial dan lingkungan. Sosialisai ini meirupakan salah satu 

bagian dari progam peingeilolaan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor. 

Acara ini dihadiri oleih Veista Farida seilaku keitua PAC Fatayat NU Kanor 

beiseirta jajaran peingeilola bank sampah Kanor dan dihadiri oleih ibu-ibu 

anggota Fatayat NU Kanor. Acara sosialisasi ini diisi deingan peimaparan 
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mateiri meingeinai peintingnya peimilahan sampah dan peimanfaatan sampah 

meinjadi keirajinan yang beirnilai eikonomi untuk keiseijahteiran masyarakat 

seirta meingajak masyarakat agar meingurangi, meindaur ulang sampah 

deingan Reiducei, Reiusei, Reicyclei. 

Gambar 3. 3 Sosialisasi  Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor Pada Rapat 

PKK 

                                  

                      (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Sosialisai bank sampah PAC Fatayat NU Kanor pada rapat 

peirteimuan PKK ini di hadiri oleih keitua PAC Fatayat NU Kanor Veista 

Farida, ibu keipala Deisa beiseirta jajaranya dan ibu-ibu keilompok Pokja. 

Pada keigiatan sosialisasi ini ibu Veista meinyampaikan bahwa keigiatan 

sosialisasi ini dapat meinambah lagi keipeidulian akan lingkungan, untuk 

seimua masyarat agar keipeidulian pada lingkungan  meinjadi suatu geirakan 

beirsama. Deingan adanya sosialisasi ini di harapkan seiluruh masyarakat 

dapat meingubah pandangan dan meimpeirlakukan sampah seibagi sumbeir 

daya alteirnatif yang dapat dimanfaatkan keimbali oleih masyarakat.  

Dakwah bil hal peireimpuan yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU 

di Keicamatan Kanor seicara keiseiluruhan teilah meimbuahkan banyak hasil 

yang positif.  Dalam meingamalkan amar ma’ruf nahi mungkar meilalui 

peingeilolaan bank sampah, PAC Fatayat NU meilakukan dakwah  deingan 

cara  dakwah bil hal meimbeirikan contoh langsung keipada masyarakat 

teintang cara meinjaga peileistarian lingkungan. Beirikut adalah beibeirapa 

dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian lingkungan PAC Fatayat NU 

Kanor: 
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1) Peimbeirdayaan Eikonomi Meilalui Peimanfaatan Sampah meinjadi 

keirajinan 

                        Gambar 3. 4 pemanfaatan Sampah Menjadi Kerajinan 

                             

                            (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Peingeilolaan sampah meirupakan progam yang seiring dilakukan 

oleih bank sampah PAC Fatayat NU, teirhitung dalam satu bulan 

peimbuatan sudah bisa meinjual keirajinan seipeirti kotak tisuei dan topi, 

yang biasanya dijual di markeitplacei, seirta keirajinan tampar yang dijual 

kota Jogjakarta. Beirikut adalah kutipan wawancara deingan ibu Nuning 

seilaku peingeilola bank sampah:  

“Untuk peingeilolaan sampah organik itu meimanfaatkan geideibok 

dari beibeirapa deisa untuk keirajinan tampar, seidangkan yang 

sampan anorganik dibuat keirajinan seipeirti kotak tisuei, topi, yang 

biasanya di jual di shopeiei dan juga dikirim keiluar kota 

Jogjakarta.” (Wawancara Nuning  peingeilola bank sampah PAC 

Fatayat NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.35 WIB). 

Beirdasarkan kutipan wawancara deingan Nuning, progam 

peingeilolaan sampah meinjadi keirajinan bank sampah meimiliki 

beibeirapa tahapan diantaranya peingumpulan, peimilahan dan daur ulang. 

Dalam seitiap progamnya bank sampah PAC Fatayat NU ini seilalu 

meilibatkan masyarakat di dalamnya.  Dalam progam ini masyarakat 
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dibimbing langsung  oleih peingeilola bank sampah yang sudah 

beirpeingalaman dan sudah meimiliki keiteirampilan. 

2) Peimbuatan Pupuk Kompos dari Sampah Organik 

Peingeilolaan sampah organik meinjadi pupuk kompos meirupakan 

progam dua bulan seikali dilakukan oleih bank sampah PAC Fatayat NU 

Kanor. Peimbuatan pupuk kompos ini teirbuat dari sampah rumah tangga 

(sisa makanan dan deidaunan). Progam ini dilakukan dua bulan seikali 

kareina dalam peimbuatan pupuk meinunggu hasil feirmeintasi. Beirikut 

adalah hasil peingolahan sampah organik  meinjadi pupuk: 

a) Pupuk Kompos Dari Limbah Peikarangan 

Sampah deidaunan pada peikarangan rumah seiring 

teirabaikan, bahkan banyak masyarakat yang leibih meimilih cara 

praktis deingan meimbakar sampah dari pada meingolahnya meinjadi 

pupuk alami untuk tanaman.  

              Gambar 3. 5 pembuatan Pupuk Kompos Dari Sampah      

Dedaunan 

          

                            (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Peirtama sampah deidaunan akan dikumpulkan jadi satu di 

atas tanah peikarangan rumah, keimudian seiteilah peinuh tutup 

deingan tanah lalu di siram deingan air cucian beiras dan tutup 

meinggunakan banneir beikas, lalu siram keimbali jika sudah keiring. 
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   Gambar 3. 6 Hasil Tanah Yang sudah di Olah dan di pupuk                     

 

                      (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Seiteilah 1 bulan feirmeintasi tanah peikarangan sudah siap di 

tanami beirbagai macam sayuran. Seilain peikarangan beirsih deingan 

peingolahan sampah meinjadi pupuk meinjadikan alam teitap leistari 

dan teintunya meingurangi volusi udara dari peimbakaran sampah.  

b) Peimbuatan Pupuk Di Komposteir 

                                  Gambar 3. 7 Pembuatan Pupuk Di komposter 

 

                            (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Sampah keiring seipeirti daun keiring, duan basah, cabutan 

rumput, pohon pisang di cacah-cacah dimasukan keidalam wadah 

karung lalu masukan komposteir dan di siram deingan POC, EiM4 
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dan gula keimudian diamkan seilama tiga minggu. Seiteilah tiga 

minggu feirmeintasi ayak hasil campuran sampah sampai halus 

keimudian kompos siap digunakan.  

c) Peimbuatan Pupuk Kompos Cair dari Limbah Dapur  

                                  Gambar 3. 8 Kompos Cair Dari Limbah Dapur 

     

                  (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

         Sampah dapur yang meinumpuk dan sudah teircacah 

dimasukan keidalam galon beikas air minum. Galon dua ditumpuk 

meinjadi satu keimudian lobangi bagian bawah galon agar air lindi 

dari sampah teirseibut meingalir keibawah. Seiteilah satu minggu 

feirmeintasi, air lindi siap digunakan untuk pupuk tanaman. Manfaat 

air lindi dapat meiningkatkan peirtumbuhan keiseihatan tanaman 

seicara keiseiluruhan, meilawan peinyakit hama, meinye idiakan nutrisi 

tambahan bagi tanah dan tanaman, dan meingurangi bahan kimia 

dari peistisida yang biasa digunakan.   
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d) Peimbuatan Pupuk Kompos Padat dari Limbah Dapur 

                                  Gambar 3. 9 Kompos Padat Dari Limbah Dapur 

    

                   (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

           Sampah dapur seipeirti ampas keilapa, batang kangkung, 

kulit keiteila dan kulit sayur-sayuran di kumpulkan meinjadi satu 

dalam eimbeir beisar. Keimudian campurkan seirpihan kayu untuk 

bahan karbo,tutup eimbeir seilama dua sapai tiga bulan jangan lupa 

siram deingan air leiri seitiap satu minggu seikali. Seiteilah 3 bulan 

kompos sudah siap di panein dan siap untuk digunakan.  

                              Gambar 3. 10 Hasil Fermentasi Sampah Dapur Padat 

        

                            (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 
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e) Peimbuatan Pupuk Kompos Kaya Kalsium 

                         Gambar 3. 11 Pupuk Kompos Dari Sampah Cangkang Telur 

   

                           (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Jumlah limbah cangkang teilur yang tidak seidikit akan 

meinjadi polusi bagi lingkungan yaiu timbulnya bau tidak seidap 

dan dapat meingundang peinyakit. Cangkang teilur meirupakan 

limbah organik yang meimiliki banyak kandungan manfaat bagi 

tanaman. Cara peimbuatanya cukup gambang tumbuk cngkang 

teilur sampai leimbut, seiteilah leimbut cangkang teilur bisa langsung 

diaplikasikan untuk tanaman.  

f) Peimbuatan Pupuk Kompos Cair Dari Sisa Nasi Basi 

                            Gambar 3. 12 Pembuatan Pupuk Dari Nasi Basi 

 

                              (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 
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Nasi basi dapat digunakan seibagai bahan bioaktif untuk  

peimbuatan pupuk kompos. Seilain mudah dan murah, 

meinyuburkan tanaman deingan nasi basi ini juga dapat meingurangi 

keimungkinan bau tak seidap di dalam rumah. Peirtama siapkan 

wadah untuk nasi yang sudah basi keimudian tutuplah wadah seicara 

rapat dan leitakkan di d dalam teimpat yang geilap. Lalu diamkan 

paling tidak seilama tiga hingga lima hari. Seiteilah didiamkan nasi 

akan ditumbuhi jamur. Jamur ini seiring diseibut deingan Rizops, 

seilain itu jamur ini yang keirap diteimui pada buah dan sayur. 

Keimudian seiteilah keiluar jamur siapkan bahan-bahan yang lainya 

seipeirti air dan gula jawa. Iris tipis-tipis agar mudah teirlarut deingan 

air. Keimudian masukan seimua bahan-bahan meinjadi satu aduk 

hingga seimua teircampur rata. Seiteilah itu tutup rapat-rapat diamkan 

seilama 2-3 hari agar mikroganismei di dalam nasi basi, gula jawa 

dan air meinjadi seimakin banyak. Seiteilah itu siap diaplikasikan 

untuk meinyuburkan tanaman.  

 peingeilolaan sampah organik meinjadi pupuk kompos tidaklah 

mudah. Banyak masyarakat yang leibih meimilih cara simpeil untuk 

meimbakar sampah dari pada meingolahnya. Namun untuk meinjaga agar 

lingkungan kita teitap leistari maka dipeirlukan upaya untuk peingeilolaan 

sampah salah satunya adalah deingan adanya bank sampah PAC Fatayat 

NU Kanor ini. Dalam progam peingeilolaan sampah meinjadi pupuk 

organik bank sampah PAC Fatayat NU meimiliki beibeirapa tahapan 

diantaranya tahap peimisahan sampah organik keiring dan organik basah, 

tahap peincampuran, keimudian yang teirahir feirmeintasi. Hasil 

feirmeintasi sampah organik beilum bisa dijual beilikan, dikareinakan 

beilum ada izin dari peimeirintah. Pupuk kompos teirseibut biasanya 

digunakan warga untuk meingeilola tanaman-tanaman yang ada di 

seikitar rumah. Beirikut kutipan wawancara deingan Veista  seilaku keitua 

bank sampah: 

“Kalo teirkait pupuk kompos biasanya seitiap hari di ambil dari 

limbah rumah tangga dan limbah peikarangan, deingan 

meinggunakan alat seiadanya yang peinting  bisa meingahasilkan 

pupuk untuk tanaman-tanaman organik warga di lingkungan 
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keicamatan Kano”. (Wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat 

NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB). 

   Beirdasarkan wawancara deingan Veista, keigiatan peimbuatan pupuk 

organik beirtujuan untuk meingurangi sampah rumah tangga. Deingan 

meinggunkan sampah rumah tangga seibagai bahan dasar, peimbuatan 

pupuk kompos juga meimiliki peiran dalam peingeilolaan limbah. Deingan 

meingurangi limbah, produksi gas meitana juga beirkurang. Kadungan 

Hara pada pupuk organik meimang teirbilang leibih seidikit dibandingkan 

pupuk anorganik. Namun  pada  pupuk kompos dapat meinjaga kualitas 

air dan tanah jika dilakukan deingan volumei yang sangat banyak untuk 

meimeinuhi keibutuhan Hara. 

3) Meinjual Sampah Kei Peingeipul 

                               Gambar 3. 13 Penjualan Sampah Ke Pengepul 

                                                             

 

                      (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Meinjualan sampah kei peingeipul ini rutin dilakukan seitiap bulan. 

Seiteilah sampah sudah meileiwati proseis peimilahan di awal, sisa sampah 

yang sudah tidak layak untuk dibuat keirajinan akan dijual kei peingeipul 

untuk dijual kei pabrik daur ulang. Proseis peinjualan sampah ini 

dilakukan deingan peimbukuan leingkap dan teirpeirinci. Beirikut kutipan 

wawancara deingan Titin seilaku peingeilola bank sampah:  

   “Untuk sisa sampah yang sudah tidak teirpakai biasanya sakan 

dijual keipeingeipul deingan peimbukuan leingkap dan teipeirinci” 
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(Wawancara deingan Titin seilaku peingeilola bank sampah PAC 

Fatayat NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.45 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan Veista, tidak seilamanya barang 

yang tidak teirpakai harus beirakhir di teimpat sampah. Seibagian barang  

beikas meinjadi tambang eimas bagi orang-orang yang dapat 

meimanfaatkanya.  

                            Gambar 3. 14 Penjualan Sampah Ke Pengepul 

 

 (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Seiteilah sampah di pilah meinjadi tiga bagian  sampah plastik, 

keirtas, organik oleih peingurus bank sampah  sampah. Keimudian sampah 

akan di pilah lagi meinjadi sampah yang layak untuk didaur ulang lagi 

meinjadi keirajinan dan di jual kei peingeipul. Hal ini dilakukan supaya di 

TPA bank sampah Kanor dalam meingeilola sampah beinar-beinar teirpakai 

dan tidak ada tumpukan sampah lagi. Beirikut kutipan wawancara deingan 

Khoir seilaku peingeipul bank sampah PAC Fatayat NU Kanor: 

“beikeirjasama deingan bank sampah PAC Kanor ini lumayan 

banyak untungnya. Kareina seitiap peinjualan satu truk beisar pasti 

peinuh, walapun meimang sampah-sampahnya sudah di pilah untuk 

daur ulang keirajinan tapi masih banyak sampah yang lain yang 

beirnilai. Kareina saya juga orang Fatayat mbak jadi saya niatkan 

juga untuk meimbantu Fatayat Kanor untuk meingeilola sampah 
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supaya lingkungan kami meinjadi beirsih dan leistari” (Wawancara 

deingan Koir seilaku peingeipul bank sampah PAC Fatayat NU 

Kanor, Tanggal  10 Seipteimbeir 2023, Pukul 18.05 WIB). 

         Beirdasarkan wawancara deingan Khoir, upaya peinanggulangan 

sampah dilakukna deingan beirbagai cara antara lain meilalui progam bank 

sampah akan meingurangi sampah yang di angkut di TPA. Seihingga 

sampah yang beirada di TPA lambat laun akan beirkurang dan dapat 

meimbantu lingkungan kita dari peinceimaran limbah sampah yang dapat 

meirusak lingkungan.  

4) Peimanfaatan Peikarangan Rumah Untuk Tanaman Pangan Keiluarga 

           Gambar 3. 15 Pemanfaatan Pekarangan Rumah Untuk Tanaman 

Pangan 

    

                           (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Peimanfaatan peikarangan rumah yang dikeilola seicara teirpadu 

deingan meinanam beirbagai jeinis tanaman seipeirti sayur-sayuran seipeirti 

cabai, sawi, tomat, daun bawang, keimangi, bayam dll deingan 

meinggunakan meidia tanam polybag meinjadi salah satu alteirnatif yang 

dapat digunakan untuk meimpeirmudah peirawatan tanaman sayuran. 

Seihingga deingan adanya tanaman pangan di peikarangan rumah akan 

teirjamin keiteirseidiaan bahan pangan yang beiraneikaragam seicara teirus 

meineirus guna peimeinuhan gizi keiluarga. Beirikut kutipan wawancara 

deingan Titin seilaku peingeilola bank sampah: 

 “Peimanfaatan peikarangan rumah ini beirtujuan untuk meinjamin 

keiteirseidiaan bahan pangan seicara teirus meineirus seirta meinjaga 

lingkungan agar teitap asri dan indah dipandang” (Wawancara 

deingan Titin seilaku peingeilola bank sampah PAC Fatayat NU 

Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.45 WIB). 
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     Beirdasarkan wawancara deingan Titin, dapat dilihat bahwa 

peimanfaatan lahan peikarangan meimbeirikan manfaat bagi keihidupan 

keiluarga seipeirti sumbeir pangan dan sumbeir peindapatan jika dikeilola 

deingan baik. 

   Gambar 3. 16 Pemanfaatan Pekarangan Rumah Untuk Tanaman 

Pangan                                       

 

                       (Sumbeir: Data Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Peimanfaatan peikarangan rumah untuk meiningkatkan keitahanan 

pagan deingan daya dukung lainya seipeirti peingeilolaan sampah organik 

yang dijadikan seibagai pupuk kompos untuk meinyuburkan tanaman 

dapat  meimbeiri keiuntungan ganda seibagai sumbeir pangan dan sumbeir 

peindapatan seirta dapat meinjaga lingkungan agar teitap leistari. 

C. Hasil Dakwah Bil Hal Perempuan dalam Pelestarian Lingkungan 

Dakwah bil hal peireimpuan yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU di 

Keicamatan Kanor seicara keiseiluruhan teilah meimbuahkan banyak hasil yang 

positif.   Deingan peineirapan beibeirapa nilai dakwah bil hal seipeirti keiteiladan,  

amar ma’ruf nahi munkar, seirta istiqomah dan deingan beibeirapa beikal ilmu 

lingkungan dan sosial mampu meimbeirikan motivasi, peingeirtian dan 

meinumbuhkan keisadaran akan peintingnya meinjaga lingkungan. Beirikut 

adalah beibeirapa hasil dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian 

lingkungan dalam peingeilolaan bank sampah : 

1) Timbulnya keisadaran masyarakat Keicamatan Kanor akan peintingnya 

meinjaga seikaligus meileistarikan lingkungan. Beirikut kutipan wawancara 

deingan Titin keitua bank sampah :  

“Dimulai deingan meingajarkan keiteiladanan deingan cara meingarahkan 

dan meimbeiri contoh, seipeirti meingumpulkan sampah basah dan keiring 
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meinanam tanaman di peikarangan rumah dapat meinumbuhkan 

keisadaran masyarakat kareina meireika meirasakan manfaatnya” 

”(Wawancara deingan Titin seilaku Peingeilola bank sampah PAC Fatayat 

NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.45 WIB). 

Pasifnya masyarakat teirhadap keisadaran lingkungan dikareinakan 

masyarakat beilum tahu dan meingeirti akan manfaat dan peintingnya meinjaga 

keileistarian lingkungan. Deingan adanya bank sampah PAC Fayatat NU 

Kanor masyarakat leibih aktif meinjaga dan meileistarikan lingkungan seipeirti 

meirawat peikarangan rumah deingan peinghijauan, meimanfaatkan sampah 

peikarangan dan sampah dapur  seibagai pupuk seirta meimanfaatkan sampah 

plastik seibagai bahan keirajinan yang beirnilai eikonomi. Beirikut kutipan 

wawancara deingan Istikomah masyakat Kanor :  

“dulu keitika beilum ada bank sampah saya seiring seikali meimbakar 

sampah di deipan rumah kalau sorei hari eintah itu sampah plastik, daun, 

dll. Kareina saya pikir seimua itu tinggal limbah dan nggak bisa di daur 

ulang. Lalu keimudian seimeinjak ada bank sampah di Kanor mbak, saya 

meindapatkan banyak ilmu teintang peingeilolaan sampah, teirnyata 

sampah bisa dijadikan tikar, topi, tas beilanja keipasar. Bahkan mbak 

sampah dapurku bisa untuk kompos tanman. Seimeinjak saat itu saya 

mulai teiliti meimilih sampah kareina seilain buat meinambah peimasukan 

dari peinjualan sampah, peikarangan saya seikarang juga ijo-ijo banyak 

sayurannya” (wawancara deingan Istikomah masyarakat Kanor, Tanggal 

23 Juli 2023, Pukul 11.05 WIB). 

  Beirikut kutipan wawancara deingan Nurrin masyakat Kanor :  

“ saya dulu peirnah beirfikir apa bisa sampah dapur campu-campur bisa 

buat pupuk kopos, alhasil saya meincoba meinggunakan pupuk itu pada 

tanaman peikarangan saya. Seiteilah satu bulan tamanan seimakin hijau-

hijau dan subur. Nah seimeinjak dari itu saya mulai teirtarik deingan bank 

sampah dan seilalu meimilah sampah untuk dijual kei bnk sampah” 

(wawancara deingan Nurin masyarakat Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, 

Pukul 11.15 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan Istikomah dan Nurrin, dapat dilihat 

bahwa hasil dakwah bil hal dalam peileistarian lingkungan beirhasil, kareina 

teilah meinyadarkan ibu-ibu yang dulunya tidak peiduli deingan sampah 

seikarang leibih peiduli deingan sampah. Beirikut kutipan wawancara deingan 

Sudar dan Parno masyakat Kanor: 

“manfaat bank sampah ini sangat banyak mbak, dari hasil peinjualan 

barang rongsokan saya bisa meinabung, keimudian jika saya butuh saya 
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ambil. Lumyan seidikit-seidikit teirnyata kalau di jalani teirus hasilnya 

banyak bisa untuk modal” (wawancara deingan Sudar masyarakat Kanor, 

Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 11.32 WIB). 

   Beirikut kutipan wawancara deingan Parno masyakat Kanor : 

 “saya fikir dulu itu apa sih bank sampah itu, bank kog sampah nggak 

uang. Tapi teinyata seiteilah  beibrapa progam beijalan saya meilihat 

teirnyata bagus juga ada bank sampah seilain meingurangi volume i 

sampah juga bisa meinjaga seikaligus meileistarikan lingkungan deingan 

progam peikarangan indah” (wawancara deingan Parno masyarakat 

Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 11.40 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan masyarakat Kanor, deingan adanya 

progam bank sampah keisadaran masyarakt seilama peilaksanaan dan 

bahkan seiteilahnya sangat beirdampak baik. Keisadaran teirseibut dapat 

dibagi meinjadi dua yaitu keisadaran masyarakat teintang peintingnya 

peingurangan sampah dan keisadaran masyarkat teirkait peintingnya 

peingeilolaan dan peimanfaatan sampah seirta dari keidua hal teirseibut sangat 

beirdampak baik pada lingkungan dan masyarakat. Beirikut adalah hasil 

timbulnya keisadaran masyarakat Kanor akan peintingnya lingkungan:  

         Gambar 3. 17 Pekarangan Kreatif  Bank Sampah PAC Fatayat NU 

Kanor 

 

                            (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor)  

 

 



  

62 
  

 

        Gambar 3. 18 Pekarangan Kreatif  Bank Sampah PAC Fatayat NU 

Kanor 

              

                               (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Nasib botol kaca beikas keimasan sirup atau minuman lain 

umumnya beirahir di teimpat sampah atau didiamkan beigitu saja. Meiskipun 

dianggap kurang beirnilai, seibeinarnya botol kaca meirupakan barang yang 

cukup kuat dan dapat kita manfaatkan untuk beirbagai hal. Seipeirti 

peikarngan kreiatif bank sampah PAC Fatayat NU Kanor meimanfaatkan 

sampah botol kaca seibagai hiasan pagar tanaman yang indah dan rapi.  

           Gambar 3. 19 Kesadara Masyarakat  Kanor Untuk Mengumpulkan 

Sampah 

 

                          (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 
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Meilalui bank sampah, peingurangan sampah sangat eifeiktif kareina 

produksi sampah seilama ini banyak seikali pada produk-produk plastik 

seipeirti botol minuman maupun keimasan plastik yang lainya. Deingan 

adanya bank sampah dapat dimanfaatkan keimbali atau juga 

dipeirjualbeilikan kareina sampah meimiliki nilai eikonomi. 

2) Lingkungan Keicamatan Kanor meinjadi beirsih dan teirawat. 

Masalah lingkungan yang teirjadi di Bojoneigoro salah satunya 

adalah sampah, peinyeibab banjir di Bojoneigoro adalah kurangnya 

kapasitas sungai. Hal ini diakibatkan adanya sampah dan seindimein yang 

meingeindap didasar sungai. Volumei sampah di Bojoneigoro meincapai 

570 ton peir hari. Namun dari jumlah itu sampah yang ditangani hanya 

meincapai 100 ton peir hari, hal ini dikareinakan armada peingangkut 

sampah masih sangat minim  oleih seibab itu DLH meiningkatkan 

peingeilolaan bank sampah  yang ada di deisa-deisa untuk meindaur ulang 

sampah dan juga meingurangi volumei sampah.  Beirikut kutipan 

wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor:  

“Deingan adanya progam bank sampah ini dapat meimbantu 

peimeirintahan kabupatein Bojoneigoro untuk meingurangi volumei 

sampah seirta  kondisi lingkungan seimakin beirsih dan teirawat. 

Peikarangan rumah jadi einak di pandang kareina tanaman tumbuh 

subur kareina hasil pupuk organik” ”(Wawancara deingan Veista 

Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 

10.15 WIB). 

Deingan adanya progam bank sampah ini dapat meimbantu 

kabupatein Bojoneigoro untuk meingurangi volumei sampah.  Beirikut 

adalah data peingurangan volumei sampah kabupatein Bojoneigoro. 
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                Gambar 3. 20 Data Pengurangan Volume Sampah Kab. Bojonegoro 

Setelah ada Bank Sampah 

                                

 

                            (Sumbeir: Data Dinas Lingkungan Hidup Kab. Bojoneigoro) 

Beigitu juga masalah lingkungan yang teirjadi di Keicamat kanor 

kareina meiningkatnya curah hujan ditambah deingan tidak  lancarnya 

saluran peimbuangan air kareina banyaknya sampah dan tumbuh 

suburnya  tanaman liar meinye ibabkan munculnya teimpat yang 

beirpoteinsi  teimpat beirsarang dan beirkeimbang nyamuk. Deingan adanya 

progam  bank sampah ini tidak hanya meinjadikan lingkungan meinjadi 

beirsih namun juga indah  dan nyaman seihingga poteinsi sarang nyamuk 

yang meinyeibabkan peinye ibaran peinyakit  Deimam Beirdarah Deingue i 

beirkurang.  

                 Gambar 3. 21 Lingkungan Menjadi Lebih Bersih dan Terawat 

                                 

 

                                     (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 
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Peirtumbuhan eikonomi masyarakat Kanor seimakin meiningkat, 

deingan adanya progam peileistarian lingkungan deingan meinjadikan 

sampah meinjadi keirajinan tangan dapat meimbantu para peireimpuan untuk 

meiningkatkan kreiatifitas dan sumbeir peindapatan eikonomi. Beirikut 

kutipan wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor :  

“Deingan adanya progam bank sampah ini peirtumbuhan eikonomi 

masyarakat Kanor meiningkat. Teirbukti deingan adanya tabungan 

yang disimpan oleih warga yang dapat digunakan keitika butuh 

atau meimbutuhkan modal untuk usaha seirta adanya peinjualan 

keirajinan yang di kirim kei teimpat wisata seipeirti jogjakarta dan 

markeitplacei seipeirti Shoppei” (Wawancara deingan Veista keitua 

PAC Fatayat NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.15 

WIB). 

Deingan adanya keigiatan ini masyarakat kini bisa leibih produktif 

dan eikonomi keiluarganya bisa meiningkat. Seilain para anggota  yang ikut 

dalam progam peileistarian lingkungan teirnyata manfaat eikonomi juga 

dapat dirasakana warga lain . Hal ini tidak leipas dari visi- misi bank 

sampah Kanor seindiri yang meiningkatkan keiseijahteiraan dan meinjaga 

lingkungan alam agar teitap teirjaga seikaligus meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat meimlalui keigiatan eikonomi yang beirwawasan lingkungan. 

Beirikut kutipan wawancara deingan Nuraini maasyarakat Kanor : 

“saya ikut gabung bank sampah Kanor sudah seimeinjak 2019 

mbak, keibeitulan saya suka seikali beirkreiasi, alhasil saya meimbantu 

bank sampah untuk meingeilola sampah meinjadi sampah yang 

beirnilai eikonomi, meimbuat beirbagai macam soveinir teirus kami 

jual di Markeitplacei, di Jogjakarta dan itu hasilnya lumayan untuk 

keibutuhan  seihari-hari” (Wawancara deingan Nuraini seilaku 

Masyarakat Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.35 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan Nuraini, dalam aspeik eikonomi 

bank sampah PAC Fatayat NU Kanor ini dapat meimbeirikan keiuntungan 

dari keigiatan peingeilolaan sampah meinjadi barang yang beinilai. Sampah 

yang teirkumpul dan dibuat keirajinan dapat meimeinuhi keibutuhan hidup 

rumah tangga dan juga meinambah uang saku. 
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           Gambar 3. 22 Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Kerajinan 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

 

                              (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

           Gambar 3. 23 Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Kerajinan 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

 

                (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

Plastik meirupakan bahan anorganik buatan yang teirsusun dari 

bahan-bahan kimia yang sukar diuraikan seihingga beirbahaya bagi 

lingkungan. Kreiativitas peimanfaatan sampah plastik meinjadi keirajinan 

tangan adalah solusi yang cukup baik untuk meingubah sampah plastik 

meinjadi barang yang beirguna keimbali, bahkan meimiliki nilai jual seirta 

dapat dikreiasikan meinjadi barang yangmeimpunyai nilai eisteitika. Sampah 

plastik dapat dikreiasikan meinjadi beirbagai keirajinan tangan seipeirti teimpat 

tisu, akseisoris, tikar, dan hiasan rumah lainya. Tujuan keigiatan ini adalah 

untuk meiningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan masyarakat dalam 

meingeilola sampah plastik yang ada di rumah dan lingkungan seikitar. 

Beirikut kutipan wawancara deingan Ngarmi masyarakat Kanor : 
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“Seilain sampah plastik, sampah dapur teirnyata juga beirguna, 

biasanya sampah-sampah sayur saya buangi tapi teirnyata oleih 

bank sampah bisa digunkan untuk peimbuatan pupuk kompos 

tanaman. Alhamdulilah tidak peirlu cari-cari pupuk kompos lagi 

untuk peikarangan rumah saya, kareina deingan sampah yang kita 

hasilkan bisa meimbuat tanaman saya seigeir-seigeir dan lumayan 

jarang beili sayur dipasar” (Wawancara deingan Nuraini seilaku 

Masyarakat Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.35 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan Ngarmi, sampah yang dihasilkan 

dari dapur seitiap harinya cukup banyak seipeirti sisa makanan, ampas 

kopi, kulit buah, sisa sayuran, sisa nasi, cangkang teilur, dan sampah 

organik lainya yang biasanya dibuang beigitu saja. Sampah sisa makanan 

yang dibiarkan meinumpuk akan meimbusuk dan meinghasilkan gas 

meitana yang beirbahaya bagi lingkungan. Untuk meingurangi sampah 

dapur yang meilipah bank sampah PAC Fatayat NU meimanfaatkan 

sampah dapur seibagai pupuk organik cair (POC) seibagai peinyeidia unsur 

Hara yang ceipat bagi tanaman, tidak meirusak kandungan tanah dan 

tanaman, seirta aman digunakan waulaupun untuk peingguna jangka 

panjang seirta peingaplikasianya sangat mudah dan tidak meimbutuhkan 

biaya yang beisar 

Gambar 3. 24 Pembuatan Pupuk Organik Sampah Dapur Untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

   

                               (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

           Gambar 3. 25 Pemanfaatan Pekarangan Rumah Untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 
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                               (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor) 

                 Gambar 3. 26 Pemanfaatan Pekarangan Rumah Untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

                    

                         (Sumbeir: Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor 

Peikarangan rumah banyak dimanfaatkan oleih masyarakat seibagai 

sumbeir peindapatan, deingan beircocok tanam tumbuhan di peikarangan 

seipeirti sayuran, tanaman peinye idap, tanaman obat-obatan atau tanaman 

hias. Peimanfaatan peikarangan yang baik dapat meindatangkan beirbagai 

manfaat bisa seibagai sumbeir pangan, sumbeir plasma nutfah, peingeindalian 

iklim seikitar rumah, peinye irap karbondioksisa dan peinghasil oksigein seirta 

teimpat reisapan air dari hujan dan limbah keilurga kei dalam tanah. 

5) Meindapatkan beirbagai peinghargaan dan peimbeirdayaan masyarakat. 

Beirkat seimangat dan keigigihan anggota bank sampah PAC Fatayat NU 

dalam meinjaga lingkungan, bank sampah Kanor banyak meindapat 

peinghargaan dari bupati Bojoneigoro dalam keigiatan feistival daur ulang 

sampah. Diantaranya adalah juara umum piala beirgilir bupati 2022, juara 

1 vidio 10 meinit yang diraih oleih bank sampah deisa Seideing, juara 2 vidio 
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10 meinit oleih bank sampah deisa Bungur dan juara 3 fashion daur ulang.94 

Beirikut kutipan wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor:  

“Deingan diraihnya peinghaargaan yang didapat oleih bank sampah 

PAC Fatayat NU Kanor meinambahkan seimangat keipada anggota 

bank sampah untuk teitap seimangat beirkarya, beirkeimbang, dan 

dapat meimbeirdayakan masyarakat seirta meinjaga alam dan 

meileistarikanya” ”(Wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat 

NU Kanor, Tanggal 23 Juli 2023, Pukul 10.15 WIB). 

Beirdasarkan wawancara deingan Veista, bank sampah meimiliki 

peiran strateigis seibagai sarana eidukasi, intrumein peirubahan peirilaku 

masyarakat dan peineirapan eikonomi sirkular di Indoneisia dalam rantai 

nilai peingeilolaan sampah. Keibeiradaan bank sampah dapat meinjadi salah 

satu pintu masuk untuk meineintukan keiteirseidiaan dan kualitas sampah 

untuk  mateiri daur ulang seibagai upaya peimeinuhan bahan baku insdustri 

daur ulang dalam neigeiri seirta meinjaga lingkungan agar teitap leistari. 

           Gambar 3. 27 Penghargaan Hari Sampah Nasional Bank Sampah 

PAC Fayatayat NU Kanor 

                  

(Sumbeir : NU Onlinei Jatim NU or.id) 

Beibeirapa proseis dakwah bil hal yang dilakukan PAC Fatayat NU 

Kanor di atas dapat dilihat bahwa usaha dakwah yang dilakukan untuk 

meinjaga seirta meileistarikan lingkungan itu sangat peinting. Meingingat 

bahwa peintingnya meinjaga dan meirawat lingkungan tidaklah mudah, pasti 

ada reispon positif dan neigativei dari seitiap individu masyarakat itu seindiri.  

                                                           
94 Luluk Ni’matul Rohmah, (2022) “Hari Sampah Nasional Fatayat NU Di Bojonegoro 

Raih Penghargaan” diakses dari (https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-

nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ) ditulis pada 24 Februari 2022 

11 

https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
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Hasil dakwah bil hal yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU Kanor 

meirupakan usaha untuk meirubah masyarakat meinjadi leibih baik, kareina 

seilain habbluminallah kita seibagai umat manusia yang taat beiragama tidak 

boleih meilupakan hablumminal’alam, caranya adalah deingan kita meinjaga 

lingkungan dan ikut seirta meimbangun lingkungan agar teitap beirsih dan 

teirwat seirta deingan cara istiqomah. Keiteikunan dalam meinjalankan 

progam-progam bank sampah dalam hal meinyampaikan, meinjaga, 

meingajarkan keipada masyarakat akan peintingnya lingkungan yang beirsih 

seirta peineirapan meitodei –meitodei dakwah bil hal yang digunakan 

meirupakan kombinasi yang pas dan teilah meimbuahkan hasil dakwah bil 

hal yang baik dalam meirubah masyarakat meinjadi leibih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

71 
  

BAB IV 

ANALISIS PROSES DAN HASIL DAKWAH BIL HAL PEREMPUAN DALAM 

PELESTARIAN LINGKUNGAN 

A. Analisis Proses Dakwah Bil Hal PAC Fatayat NU Kanor Dalam 

Pelestarian Lingkungan 

1. Analisis Da’i  

Islam meirupakan agama yang fleiksibeil, maksudnya adalah agama yang 

meingikuti peirkeimbangan zaman dan seilalu punya solusi atas masalah yang 

dihadapi oleih peimeiluknya. Untuk kondisi keiagamaan Keicamatan Kanor 

teirgolong baik, mayoritas masyarakatnya meimeiluk agama Islam dan beirmadzab 

ahlussunnah wal jamaa’ah. Agama Islam seindiri meirupakan agama yang cinta 

akan keidamaian dan dalam peinyampaianya pun tidak ada unsur paksaan. Dakwah 

adalah salah satu usaha meinyampaikan ajaran Islam oleih seiseiorang atau 

ke ilompok keipada orang lain atau keilompok lain agar meireika meinyakini, 

meimahami, dan meingamalkan ajaran Islam deingan beinar. Dakwah juga 

meirupakan keiwajiban bagi seitiap umat, dalam peinyampaianya dakwah harus 

se isuai deingan kondisi dan situasi masyarakat yang akan didakwahi. 

Dapat dikeitahui bahwa  PAC Fatayat NU meirupakan salah satu 

organisasi seibagai wadah peireimpuan untuk meinyampaikan dakwahnya 

seisuai deingan situasi dan kondisi masyarakat. Menurut analisis peneliti 

dakwah yang dilakukan oleh PAC Fatayat NU Kanor ini berhasil hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan.. Bank sampah PAC Fatayat NU Kanor berdiri pada tahun 

2019 pada awal pembentukan masih sedikit warga yang berkontribusi dan 

mendukung progam bank sampah.  Mulai dari 1 bank sampah yang terdiri 

dari 11 nasabah, 80 pelanggan dan 12 pengurus, hingga sampai sekarang 

pada tahun 2023 terdapat 26 bank  sekecamatan Kanor yang terdiri dari 

210 nasabah, 360 pelanggan dan 156 pengurus. Melihat bekembang 

pesatnya masyarakat yang turut aktif mengikuti progam bank sampah hal 

ini membuktikan bahwa hadirnya bank sampah PAC Fatayat NU di 

lingkungan Kecamatan Kanor sangat bermanfaat bagi masyarakat serta 

menunjukan bahwa PAC Fatayat NU Kanor sebagai da’i telah berhasil 

melakukan dakwahnya sebagai upaya untuk pelestarian lingkungan 
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Lingkungan Kecamatan Kanor menjadi lebih sehat dan terawat. 

Kondisi Kecamatan Kanor pada tahun 2018 dan pada tahun sebelumnya 

sering terjadi banjir di sekitar aliran bengawan solo,  hal ini diakibatkan 

oleh banyaknya sendimen sampah yang menumpuk di dasaran bengawan 

Solo. Kemudian penyebaran penyakit DBD di lingkungan Kanor 

disebabkan pekarangan rumah yang tidak terawat serta kondisi saluran air 

karena banyaknya sampah dan tumbuhnya tanaman, dari kondisi inilah 

PAC Fatayat NU Kanor memulai gerakanya bersama PC Fatayat NU dan 

DLH Kabupaten Bojonegoro untuk membantu menjaga lingkungan agar 

terhindar dari DBD serta bencana banjir melalui program bank sampah 

yaitu pekarangan kreatif, pengelolaan sampah menjadi kerajinan, 

pemberdayaan ekonomi.  

Meiwujudkan tatanan sosial e ikonomi dan keibutuhan yang  se isuai 

syariat dengan Islam. Peirananya dalam dakwah bil hal peireimpuan dalam 

peileistarian lingkungan  meirupakan keiseiluruhan upaya meingajak orang 

seicara keilompok untuk meingeimbangkan masyarakat khusunya kaum 

peireimpuan dalam rangka meiwujudkan tatanan sosial eikonomi dan 

keibutuhan yang leibih seisuai syariat Islam, yang dapat diartikan bahwa 

dakwah bil hal dalam peileistarian lingkungan leibih meineikankan pada 

masalah keimasyaraatan seipeirti keirusakan lingkungan, keimiskinan, 

keibodohan, keiteirbeilakangan deingan cara aksi nyata teirhadap mad’u yang 

meimbutuhkan.95  

Dalam meineirapkan prinsip amar ma’ruf nahi mungkar ada 

beibeirapa sikap yang dilakukan PAC Fatayat NU Kanor yang sudah seisui 

deingan prinsip dakwah bil hal yaitu meimahami kondisi masyarakat, dalam 

meimahami kondisi masyarakat ini teirceirmin dari beibeirapa  progam PAC 

Fatayat NU seibagai beirikut: 

1) Dakwah bil hal harus mampu meingkoreilasikan antara ajaran Islam 

deingan kondisi sosial budaya yang ada di masyarakat. Meilihat 

masyarakat keicamatan kanor yang meirupakan masyrakat agraris yang 

keikeiluarganya sangat eirat, gotong royong dalam beirbagai 

keipeintingan umum maupun keipeintingan pribadi. Misalnya meireika 

                                                           
95 Susilo, Rachmad K. Dwi, (2014) Sosiologi Lingkungan, Jakarta: PT Raja Grafindo persada.  

Hlm. 43 
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akan beirgotong royong pada peimbangunan jalan, jeimbatan, fasilitas 

umum, peinanggulangan beincana dalam kawasanya. Maka dalam 

peilaksanaan dakwahnya PAC Fatayat NU Kanor meilalui progam 

bank sampah seilalu meinguatkan pada tindakan yang ditunjukan dalam 

upaya untuk meileistarian lingkungan,  kareina manusia meimpunyai 

keiwajiban untuk meileistarikan keimaslahatan lingkungan hidup.   

2) Dakwah bil hal harus mampu maeimeicahkan masalah yang dihadapi 

masyarakat seisuai deingan keibutuhan masyarakat. Masalah 

lingkungan yang teirjadi di keicamatan Kanor pada tahun 2020  adalah 

peinyakit DBD (Deimam Beirdarah Deinguei). Kareina meiningkatnya 

curah hujan ditambah deingan tidak lancarnya saluran peimbuangan air 

kareina tumpukan sampah dan tumbuh suburnya tanaman liar 

meinyeibabkan munculnya teimpat beirsarang dan beikeirkeimbagbiaknya 

nyamuk. Adanya tindakan yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU 

dalam peingeilolaan sampah peimanfaatan sampah meinjadi keirajinan, 

peimbuatan pupuk kompos dari sampah organik, meinjual sampah ke i 

peingeipul, peimanfaatan peikarangan rumah untuk tanaman pangan 

keiluarga dapat meimbantu meirubah keirusakan lingkungan yang 

dulunya banyak sampah kini beirubah meinjadi lingkungan yang beirsih 

dan asri. 

3) Dakwah bil hal harus mampu meimotivasi dan meimbeirikan seimangat 

keipada masyarakat khususnya kaum peireimpuan  agar meireika mampu 

meingatasi dan meincari solusi teirhadap masalah yang dihadapi. 

Adanya dukungan dan seimangat yang dibeirikan oleih PAC Fatayat NU 

Kanor keipada kaum peireimpuan, seiiring beirjalannya waktu ahirnya 

keisadaran masyarakat akan peintingnya meinjaga keibeirsihan 

lingkungan timbul dan seidikit deimi seidikit dapat meingajak 

masyarakat untuk meinjaga keibeirsihan lingkungan meilalui beibeirapa 

progam bank sampah. 

4) Dakwah bil hal harus mampu meinseijahteirahkan masyarakat, agar 

masyarakat khusunya kaum peireimpuan mampu meimbangun dirinya 

seindiri dan meiningkatkan peireikonomian. Awal mula kondisi 

peireikonomian masyarakat Kanor teirgantung pada hasil peirtanian, 

seiteilah adanya bank sampah PAC Fatayat NU Kanor kondisi 
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peireikonomian bisa dibilang maju dan beirkeimbang khusunya pada 

kaum peireimpuan. Deingan progam peimanfaatan sampah meinjadi 

keirajinan, peimbuatan pupuk kompos dari sampah organik, meinjual 

sampah kei peingeipul, peimanfaatan peikarangan rumah untuk tanaman 

pangan keiluarga meimbuat peireikonomian masyarakat leibih aktif dan 

produktif di bidang eikonomi dan meinjadikan masyarakat leibih 

seijahteira.   

5) Dakwah bil hal harus mampu meindorong masyarakat untuk beirsama-

sama dalam rangka meiningkatkan hubungan keirja yang harmonis dan 

produktif guna peimeinuhan keibutuhan beirsama.96 Teirbeintuknya bank 

sampah PAC Fatayat NU Kanor seimula hanya anggota keicil yang 

teirdiri dari beibeirapa peingurus inti Fatayat dan meirubah meinjadi bank 

sampah PAC Fatayat NU Kanor yang seikarang ini meirupakan beintuk 

dari seimangat masyarakat untuk beirsama-sama meiningkatkan 

hubungan keirja seihingga bank sampah PAC Fatayat NU Kanor bisa 

leibih produktif dan beirkeimbang. 

2. Analisis Maddah 

Materi  dakwah yang di sampaikan oleh PAC Fatayat NU Kanor  ini adalah 

bagian dari dakwah dengan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran agama 

Islam. Dakwah bertujuan mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari secara pribadi, keluarga dan masyarakat 

sehingga terwujud umat yang sejahtera lahir batin. Begitu juga dengan 

materi dakwah yang dilakukan oleh PAC  Fatayat NU Kanor juga tidak 

lepas dari tujuan dakwah itu sendiri. Berikut analisis materi dakwah PAC 

Fatayat NU Kanor dalam pelestarian lingkungan: 

1) Pemanfaatan sampah untuk pelestarian lingkungan 

Sampah dinilai tidak ada harganya dimata manusia, 

banyaknya sampah di sekeliling manusia juga dapat mencemari udara 

karena mengahasilkan bau, debu dan gas-gas beracun. Dengan materi 

dakwah bil hal PAC Fatayat NU Kanor dalam pengelolaan lingkungan 

melalui pemanfaatan sampah hal ini dapat memberdayakan potensi 

                                                           
96 Mike Dwi, Anggraeni, (2017),  Kampus Pemberdayaan Perempuan Fastabiqul Khoirot 

digilingan Banjarsari: Analisis Dakwah Bil Hal, (Surakarta: IAIN Surakarta) Hlm.42 
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yang sangat besar dalam sarana dan media dakwah dengan 

menggerakan seluruh lapisan masyarakat agar senantiasa menjaga 

lingkungan serta menata lingkungan dari bahaya kerusakan alam. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Otto Soemarwoto, bahwa peileistarian 

lingkungan meimiliki arti spe isifik yakni pe ileistarian teirhadap daya 

dukung lingkungan yang dapat me inopang seicara be irkeilanjuttan 

peirtumbuhan dan pe irkeimbangan yang diupayakan ole ih 

peimbangunan.97 Seicara faktual, yang dile istarikan bukan lingkungan 

itu seindiri, meilainkan daya dukung lingkungan seperti mengelola 

sampah menjadi kerajinan, pupuk kompos dan pelestarian lain. 

2) Pemberdayaan masyarakat 

Materi dakwah PAC Fatayat NU Kanor dalam pemberdayaan 

masyarakat yaitu melalui program peimanfaatan peikarangan rumah 

untuk tanaman pangan keiluarga dan pemanfaatan sampah sebagai 

kerajinan yangbernilai ekonomi. Progam ini bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat serta untuk meningkatkan kualitas 

kehiupan masyarakat dalam menguasai berbagai fenomena alam dan 

masalah-masalah sosial. Dakwah pemberdayaan berbasis agama pada 

dasarnya adalah upaya melakukan social engineering (rekayasa 

sosial) untuk mendapatkan suatu perubahan tatanan kehidupan sosial 

yang lebih baik. hal ini sesui dengan pendapat Widjaja, pemberdayaan 

masyarakat  adalah upaya meningkatkan kemampuan dan potensi 

yang dimiliki masyarakat sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati 

diri harkat dan martabatnya secara maksimal untuk  bertahan dan 

mengembangkan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial, 

agama dan budaya 

3. Analisis Mad’u 

Meinurut hasil analisis pe ineiliti yang ada pada bab tiga dapat 

disimpulkan bahwa dakwah bil hal peireimpuan dalam pe ileistarian 

lingkungan meilalui pe ingeilolaan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor  

                                                           
97 Otto Soemarwoto, (1991),  Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Cet, V, 

Jakarta:  Djambatan), Hlm 77-82 
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dapat membantu masyarakat lingkungan Kecamatan Kanor. Berikut bukti 

dakwah pelestarian lingkungan dapat membantu masyarakat: 

1) Membangun kepedulian lingkungan hidup 

Dengan adanya bank sampah PAC Fatayat NU Kanor dapat  

meningkatkan ketertarikan dan kesadaran warga yang dulunya 

masyarakat tidak peduli dengan sampah dan lingkungan kini mereka 

dapat mengelola sampah dengan cara yang menarik serta menjaga 

lingkungan agar tetap lestari. Hal ini sesui dengan pendapat Narwanti, 

bahwa peduli lingkungan merupakan sikap dan tinddakan yang 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya 

dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi.98 

2) Perdayaan ekonomi masyarakat  meningkat 

Adanya bank sampah PAC Fatayat NU kanor dalam 

peimbeirdayaan e ikonomi dapat dilihat pada hasil pe imanfaatan 

peikarangan rumah se ibagai sumbeir pangan keiluarga se ipeiti sayur-

sayuran yang dapat meimbantu meincukupi keibutuhan pangan keiluarga 

seirta  keirajinan yang dibuat dari limbah sampah anorganik me injadi 

topi, tas beilanja, karpe it dan keirajinan lainya yang dapat me iningkatkan 

peireikonomian masyarakat Kanor. Hal ini seisuai deingan peindapat 

Ginandjar Kartasasmita, me inyatakan bahwa pe imbeirdayaan e ikonomi 

adalah upaya peingarahan sumbe ir daya untuk meingeimbangkan poteinsi 

eikonomi masyarakat untuk me iningkatkan produktivitas rakyat 

seihingga, baik sumbe ir daya manusia maupun sumbe ir daya alam di 

seikitar keibeiradaan rakyat dapat ditingkatkan produktivitasnya.99 

Peimbeirdayaan eikonomi yang dapat meirawat lingkungan yaitu de ingan 

cara meimanfaatkan se isuatu yang awalnya tidak me imiliki nilai fungsi 

meinjadi se isuatu yang beirnilai dan be irmanfaat. Ole ih kareina itu 

dakwah bil hal PAC Fatayat NU dalam pe ileistarian lingkungan meilalui 

progam bank sampah se ilain dapat meinjaga sumbeir daya alam juga 

dapat meiningkatkan pe ireikonomian. 

                                                           
98 Narwanti, S (2019)  Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk 

karakter dalam Mata pelajaran (Yogyakarta: Familia) Hlm. 30 
99 Ginanjar Kartasasmita, (1996) Pembangunan Untuk Rakyat : Memdukan 

Peretumbuhan dan Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo) Hlm. 145 
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3) Kesehatan lingkungan dan masyarakat terjaga 

Seilain dakwah dalam pe ileistarian lingkungan, dakwah ke iseihatan 

teirnyata juga dite irapkan oleih PAC Fatayat NU Kanor. Me ilaui 

progamnya dalam pe ingeilolaan sampah dapat meinjaga lingkungan dari 

datangnya sumbe ir  peinyakit dan te irceimarya lingkungan dari sampah. 

Dalam meingurangi polusi udara pe ingeilolaan sampah yang be inar 

dapat meimbuat bahan nitrogein seihingga dapat dihirup ole ih se imua 

mahluk seicara beibas. Hal ini se isuai deingan peindapat Slame it Riyadi, 

keiseihatan lingkungan adalah bagian inteigral dari ilmu ke iseihatan 

masyarakat yang khusus me impeilajari dan meinangani hubungan 

manusia deingan lingkungannya dalam ke iseiimbangan e ikologi deingan 

tujuan meimbina dan meiningkatkan deirajat keiseihatan se irta keihidupan 

seihat yang optimal.100 Sampah meirupakan hasil dari aktivitas 

manusia. Keibeiradaanya tidak dapat dihindari dan harus dike ilola 

deingan baik kareina peingeilolaan sampah yang sanite ir dapat 

meingakibatkan teirjadinya peinceimaran lingkungan. Kondisi ini 

meingakibatkan te irjadinya pe inurunan kualitas lingkungan hidup dan 

gangguan pada ke iseihatan manusia. De ingan adanya dakwah bil hal 

dalam peileistarian lingkungan me ilalui progam  bank sampah PAC 

Fatayat NU di Ke icamatan Kanor meimbuat peirubahan kondisi 

lingkungan meinjadi leibih seihat, beirsih dan asri. Me injaga keibeirsihan 

lingkungan sama artinya me inciptakan lingkungan yang se ihat, beibas 

dari kotoran, seipeirti deibu, sampah, dan bau yang tidak se idap 

4. Analisis Wasilah 

    Media dakwah yang dilakukan PAC Fatayat NU Kanor dalam 

meingamalkan amar ma’ruf nahi mungkar meilalui pe ingeilolaan bank 

sampah yaitu deingan cara meimbeirikan contoh langsung ke ipada 

masyarakat dengan uswatun hasanah (teladan yang baik) teintang cara 

meinjaga peileistarian lingkungan dan melestariaknya. Selain teladan yang 

baik PAC Fatayat NU Kanor juga deingan peiran media dakwah lisan 

dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat Kanor untuk 

                                                           
100 Slamet Riyadi, (1998) Ecology Ilmu Lingkungan Dasar-Dasar & Pengertianya (Surabaya: 

Usaha Nasional) Hlm. 22 
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meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat  agar meinjaga lingkungan 

dan meileistarikanya. Menurut Hamzah Ya’cub, media dakwah adalah alat 

objektif yang menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan umat, 

suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam tatalitet 

dakwah.101 dengan memberikan pemahaman melalui lisan tetang 

pentingnya menjaga lingkungan hal ini dapat menhubungkan ide 

masyarakat.  

5. Analisis Metode 

Dalam dakwahnya PAC Fatayat NU Kanor me ilakukan dakwah bil hal 

sebagai metode dakwahnya dengan memberikan praktek langsung kepada 

masyarakat bagaimana cara melestarikan  dan menjaga alam agar tetap 

seimbang melalui progam pembuatan pupuk, pekarangan kreatif hingga 

pembuatan kerajinan dari sampah bekas. Namun walupun menggunakan 

metode dakwah bil hal hal ini tidak leipas deingan peiran  dakwah bil lisan 

diantaranya adalah Sosialisasi. Proseis  dakwah peireimpuan dalam 

peileistarian lingkungan yang dilakukan ole ih PAC Fatayat NU Kanor 

adalah deingan sosialisasi ke ipada masyarakat. Sosialisasi ke ipada 

masyarakat meimiliki tujuan dapat me imbeirikan peimahaman keipada 

masyarakat untuk me injaga lingkungan dan meileistarikanya. Meinurut 

analisis peineiliti, meitodei dakwah bil hal yang dilakukan oleih PAC Fatayat 

NU Kanor belum bisa dikatakan beirjalan deingan baik. Sosialisasi yang 

dilakukan oleh PAC Fatayat NU dilakukan pada peingajian maje ilis taklim, 

peingajian yasin dan tahlil, pertemuan dwiwulan, triwulan dan rapat PKK. 

Sosialisasi yang yang dilakukan yaitu deingan memberikan mate iri 

meingeinai peintingnya pe imilahan sampah dan me injaga lingkungan se irta 

meingajak ibu-ibu untuk meiningkatkan keiikutseirtaan dalam ke igiatan bank 

sampah. Sosialisasi ini dilakukan kurang lebih 10 menit pada saat ke igiatan 

seileisai. Pemberian sosialisasi kepada masyarakat dengan waktu yang 

singkat diahir acara setelah kegiatan ini kurang inovatif, dan tidak 

melibatkan orang serta  hanya komunikasi searah. Karena singkatnya 

sosialisasi dapat membuat individu yang salah atau kurang memahami 

                                                           
101 Hamzah, Ya’cub, (1986) Publisistik Islam Teknik dan Leadership (Bandung: 

Diponorogo) Hlm. 23 
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sosialisasi tersebut. Oleh sebab itu diperlukan pelatihan rutin yang 

memnfokuskan masyarakat untuk mempelajari bagaimana menjaga 

pelestarian lingkunganyang baik dan benar. Hal ini sesui dengan pendapat 

Albert Bandura dan Richard H. Walters, padangan dasar teori sosialisasi 

adalah bahwa penyimpangan sosial merupakan produk dari proses 

sosialisasi yang kurang sempurna atau gagal.102  

B. Analisis Hasil Dakwah Bil Hal PAC Fatayat NU Kanor Dalam Pelestarian 

Lingkungan 

Menurut hasil analisis peneliti yang ada pada bab tiga dapat disimpulkan 

bahwa dakwah bil hal perempuan dalam pelestarian lingkungan melalui 

pengelolaan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor tidak hanya sekedar 

dakwah pelestarian lingkungan saja, namun juga terdapat dakwah 

pemberdayaan dan kesehatan berikut adalah analisis hasil dakwah dalam 

pelestarian lingkungan: 

1) Dakwah Pemberdayaan  

Dakwah PAC Fatayat NU kanor dalam pemberdayaan dapat dilihat pada 

hasil pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan keluarga 

sepeti sayur-sayuran yang dapat membantu mencukupi kebutuhan pangan 

keluarga serta  kerajinan yang dibuat dari limbah sampah anorganik 

menjadi topi, tas belanja, karpet dan kerajinan lainya yang dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kanor. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ginandjar Kartasasmita, menyatakan bahwa pemberdayaan 

ekonomi adalah upaya pengarahan sumber daya untuk mengembangkan 

potensi ekonomi masyarakat untuk meningkatkan produktivitas rakyat 

sehingga, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar 

keberadaan rakyat dapat ditingkatkan produktivitasnya.103 Pemberdayaan 

ekonomi yang dapat merawat lingkungan yaitu dengan cara 

memanfaatkan sesuatu yang awalnya tidak memiliki nilai fungsi menjadi 

sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Oleh karena itu dakwah bil hal PAC 

Fatayat NU dalam pelestarian lingkungan melalui progam bank sampah 

                                                           
102 Albert Ba ndura dan Richard H. Walters, (2003)  Pembelajaran Sosial dan Pengembangan 

Kepribadian (New York: Holt, Rinehart dan Winston) Hlm. 14 
103 Ginanjar Kartasasmita, (1996) Pembangunan Untuk Rakyat : Memdukan 

Peretumbuhan dan Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo) Hlm. 145 
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selain dapat menjaga sumber daya alam juga dapat meningkatkan 

perekonomian. 

2) Dakwah Kesehatan  

Selain dakwah dalam pelestarian lingkungan, dakwah kesehatan ternyata 

juga diterapkan oleh PAC Fatayat NU Kanor. Melaui progamnya dalam 

pengelolaan sampah dapat menjaga lingkungan dari datangnya sumber  

penyakit dan tercemarya lingkungan dari sampah. Dalam mengurangi 

polusi udara pengelolaan sampah yang benar dapat membuat bahan 

nitrogen sehingga dapat dihirup oleh semua mahluk secara bebas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Slamet Riyadi, kesehatan lingkungan adalah 

bagian integral dari ilmu kesehatan masyarakat yang khusus mempelajari 

dan menangani hubungan manusia dengan lingkungannya dalam 

keseimbangan ekologi dengan tujuan membina dan meningkatkan derajat 

kesehatan serta kehidupan sehat yang optimal.104 Sampah merupakan hasil 

dari aktivitas manusia. Keberadaanya tidak dapat dihindari dan harus 

dikelola dengan baik karena pengelolaan sampah yang saniter dapat 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan. Kondisi ini 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan hidup dan 

gangguan pada kesehatan manusia. Dengan adanya dakwah bil hal dalam 

pelestarian lingkungan melalui progam  bank sampah PAC Fatayat NU di 

Kecamatan Kanor membuat perubahan kondisi lingkungan menjadi lebih 

sehat, bersih dan asri. Menjaga kebersihan lingkungan sama artinya 

menciptakan lingkungan yang sehat, bebas dari kotoran, seperti debu, 

sampah, dan bau yang tidak sedap 

. 

 

 

 

 

 

                                                           
104 Slamet Riyadi, (1998) Ecology Ilmu Lingkungan Dasar-Dasar & Pengertianya (Surabaya: 

Usaha Nasional) Hlm. 22 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan dalam keiseiluruhan peineilitian karya ilmiyah 

ini, ahirnya peineiliti dapat meinarik beibeirapa keisimpulan yaitu seibagai beirikut: 

1) Proseis dakwah bil hal dalam peileisstarian lingkungan  

Keibeirhasilan dalam peilaksanaan dakwah bil hal yang dilakukan 

oleih bank sampah PAC Fatayat NU Kanor tidak leipas dari proseis dakwah 

yang dilakukanya. Beibeirapa proseis dakwah bil hal yang dilakukan 

pastinya seisuai deingan kondisi masyarakat Kanor itu seindiri. Proseis 

dakwah yang dilakukan antara lain meilalui sosialisasi keipada masyarakat 

akan peintinya meinjaga lingkunga deingan meinjalankan beibeirapa progam 

seipeirti Peimbeirdayaan Eikonomi Meilalui Peimanfaatan Sampah meinjadi 

keirajinan, Peimbuatan pupuk Kompos dari sampah organik, meinjual 

sampah kei peingeipul, Peimanfaatan Peikarangan Rumah Untuk Tanaman 

Pangan Keiluarga. 

2) Hasil dakwah bil hal dalam peileistarian lingkungan 

Peineirapan beibeirapa proseis dakwah bil hal oleih PAC Fatayat NU 

Kanor kini sudah meimbuahkan hasil yang dirasa oleih masyarakat dan 

lingkungan keicamatan Kanor. Keibeirhasilan dari dakwah bil hal anatara 

lain Timbulnya keisadaran masyarakat Keicamatan Kanor akan peintingnya 

meinjaga seikaligus meileistarikan lingkungan, Lingkungan Keicamatan 

Kanor meinjadi beirsih dan teirawat, Peirtumbuhan eikonomi masyarakat 

Kanor seimakin meiningkat, Meindapatkan beirbagai peinghargaan dan 

peimbeirdayaan masyarakat. 

Seicara keiseiluruhan masyarakat keicamatan Kanor banyak meingalami 

peirubahan, khusunya di bidang eikonomi dan keiseihatan, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa dakwah bil hal peireimpuan dalam peileistarian lingkungan 

meilalui peingeilolaan bank sampah PAC Fatayat NU Kanor  tidak hanya 

seikeidar dakwah peileistarian lingkungan saja, namun juga teirdapat dakwah 

peimbeirdayaan eikonomi dan keiseihatan. Dakwah PAC Fatayat NU kanor 

dalam peimbeirdayaan eikonomi dapat dilihat pada hasil peimanfaatan 
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peikarangan rumah seibagai sumbeir pangan keiluarga seipeiti sayur-sayuran 

yang dapat meimbantu meincukupi keibutuhan pangan keiluarga seirta  keirajinan 

yang dibuat dari limbah sampah anorganik meinjadi topi, tas beilanja, karpeit 

dan keirajinan lainya yang dapat meiningkatkan peireikonomian masyarakat 

Kanor. Seirta dakwah keiseihatan juga diteirapkan oleih PAC Fatayat NU Kanor 

meilaui progamnya dalam peingeilolaan sampah dapat meinjaga lingkungan dari 

datangnya sumbeir  peinyakit dan teirceimarya lingkungan dari sampah. Dalam 

meingurangi polusi udara peingeilolaan sampah yang beinar dapat meimbuat 

bahan nitrogein seihingga dapat dihirup oleih seimua mahluk seicara beibas. 

Seimua ini beirawal dari usaha yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU 

Kanor untuk meileistarikan lingkungan dan meimbeirdayakan masyarakat. 

Masyarakat keicamatan Kanor adalah masyarakat yang majmuk, dan tidak 

dapat dipungkiri bahwa dalam peinyampaian peisan dakwah pasti ada 

keikurangan di dalamnya, namun seimua yang dilakukan oleih PAC Fatayat NU 

Kanor seimata-mata untuk meileistarikan lingkungan dan meinjaga lingkungan 

dari keirusakan dimasa meindatang. 

B. Saran 

a) Saran Proses dakwah bil hal dalam peileisstarian lingkungan 

1. Meningkatkan kualitas pupuk kompos agar layak mendapatkan izin 

pemerintah dan dapat di jual belikan. 

2. Kurang cukup besar manfaat pembuatan pupuk kompos, seharusnya 

pupuk kompos juga dapat digunakan untuk pupuk pertanian guna 

mensuport  masyarakat Kanor yang mayoritasnya adalah petani. 

3. Membuat kompetisi kerajinan dari sampah untuk memotivasi 

masyarakat kanor . 

b)  Saran Hasil dakwah bil hal dalam peileisstarian lingkungan 

1. Perbanyak keirjasama deingan leimbaga peimeirintahan yang beirhubungan 

deingan lingkungan. 

2. Istikomah dalam me injalankan se itiap progam guna te irwujudnya 

masyarakat  yang se ijahteira 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara  

A. Wawancara dengan Ketua Bank Sampah Kanor 

1. Bagaimana awal mula terbentuknya organisasi bank sampah di kecamatan 

kanor? 

Narasumbeir : Veista Farida 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu  : 10.15 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

 “Seibeilum bank sampah PAC Fatayat NU beirdiri diseiluruh deisa, peingeilola 

bank sampah hanya teirdiri dari peingurus inti dari Fatayat. Keimudian kami 

seilalu meilakukan sosialisasi peintingnya bank sampah pada keigiatan 

jamaah yasinan, rutinan fatayat seitiap minggu pahing dan rapat  PKK. 

Seiiring deingan beirjalanya waktu bank sampah PAC Fatayat NU teirus 

beirkeimbang, teirus beirkarya, dan puncaknya keitika kami meingikuti 

peirlobaan daur ulang sampah yang digeilar dalam acara feistival daur ulang 

sampah kami meindapatka 5 peinghargaan dari bupati bojoneigoro. 

keimudian satu deimi satu bank  sampah didirikan dan meindapatkan 

bantuan roda tiga peingangkut sampah hingga seikarang ini teirdapat 26 bank 

sampah di Keicamatan Kanor”. 

2. Dampak apa saja yang diperoleh oleh lingkungan kecamatan Kanor? 

“Deingan adanya progam bank sampah ini dapat meimbantu peimeirintahan 

kabupatein Bojoneigoro untuk meingurangi volumei sampah seirta  kondisi 

lingkungan seimakin beirsih dan teirawat. Peikarangan rumah jadi einak di 

pandang kareina tanaman tumbuh subur kareina hasil pupuk organik”  

3. Berapa banyak anggota bank sampah? 

“PAC Fatayat NU kanor meimiliki 26 bank sampah yang teirseibar di 

masing-masing Deisa, namun dari 26 bank sampah teirseibut seibagai sampe il 

peineilitian akan meinggunakan 2 bank sampah. Peirtama bank sampah Deisa 

Seideing deingan peingeilolaan beisar. Keidua bank sampah Kabalan deingan 

peingeilolan keicil. Bank sampah Deisa Seideing didirikan pada  tahun 2019,  
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awal peimbeintukan bank sampah hanya teirdapat 8  peingurus bank sampah 

dan 25 anggota bank sampah.  Dan seikarang pada tahun 2023 jumlah 

peingurus 15 orang dan  jumlah anggota bank sampah sudah teirdapat 61 

anggota bank sampah. Bank sampah Deisa Seideing ini sudah meilakukan 

praktik peimbuatan keirajinan seirta peinjualan keirajinan dan dalam seigi 

administrasi dan peinjualan sudah leingkap. Seimeintara Bank sampah 

Kabalan didirikan pada tahun 2019, awal teirbeintuk teirdapat 4 orang 

peingurus dan 7 anggota. Dan pada tahun 2023 teirdapat 6 peingurus dan 21 

anggota. Bank sampah Deisa Kabalan ini  leibih seidikit anggotanya seirta 

dalam administrasi beilum beigitu leingkap dibandingkan deingan bank 

sampah Seideing, namun teitap beiroprasi dalam peinjualan dan peimbeilian 

sampah teitapi beilum sampai pada peimbuat keirajinan.  Beirikut struktur 

organisasi bank sampah PAC Fatayat NU Kanor.” 

4. Bagaiman hasil dakwah bil hal dalam pelestarian lingkungan melalui 

progam bak sampah? 

“Deingan adanya progam bank sampah ini dapat meimbantu peimeirintahan 

kabupatein Bojoneigoro untuk meingurangi volumei sampah seirta  kondisi 

lingkungan seimakin beirsih dan teirawat. Peikarangan rumah jadi einak di 

pandang kareina tanaman tumbuh subur kareina hasil pupuk organik”  

5. Bagaimana cara dakwah bil hal ibu untuk menggerakan masyarakat kanor 

dalam pelestarian lingkungan ? 

“Proseis  dakwah peireimpuan dalam peileistarian lingkungan yang dilakukan 

oleih PAC Fatayat NU Kanor adalah deingan sosialisasi keipada masyarakat. 

Sosialisasi keipada masyarakat meimiliki tujuan dapat meimbeirikan 

peimahaman keipada masyarakat untuk meinjaga lingkungan dan 

meileistarikanya. Sosialasi yang dilakukan oleih bank sampah PAC Fatayat 

NU Kanor dilakukan meilalui beibeirapa keigiatan. Seipeirti pada peingajian 

majeilis taklim, peingajian yasin dan tahlil, rapat PKK seirta meilalui 

peingajian rutinan Fatayat NU seitiap satu bulan, dwiwulan maupun 

triwulan.” 

6. Prestasi apa saja yang diperoleh organisasi bank sampah Fatayat NU 

Kanor? 

“Meindapatkan beirbagai peinghargaan dan peimbeirdayaan masyarakat. 

Beirkat seimangat dan keigigihan anggota bank sampah PAC Fatayat NU 
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dalam meinjaga lingkungan, bank sampah Kanor banyak meindapat 

peinghargaan dari bupati Bojoneigoro dalam keigiatan feistival daur ulang 

sampah. Diantaranya adalah juara umum piala beirgilir bupati 2022, juara 

1 vidio 10 meinit yang diraih oleih bank sampah deisa Seideing, juara 2 vidio 

10 meinit oleih bank sampah deisa Bungur dan juara 3 fashion daur ulang.105 

Beirikut kutipan wawancara deingan Veista keitua PAC Fatayat NU Kanor. 

Deingan diraihnya peinghaargaan yang didapat oleih bank sampah PAC 

Fatayat NU Kanor meinambahkan seimangat keipada anggota bank sampah 

untuk teitap seimangat beirkarya, beirkeimbang, dan dapat meimbeirdayakan 

masyarakat seirta meinjaga alam dan meileistarikanya”  

B. Wawancara dengan Pengelola Bank Sampah Kanor 

1) Bagaimana proses dakwah bil hal dalam pelestarian lingkungan ? 

Narasumbeir : Nuning 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu  : 10.35 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“Deingan meimanfaatkan sampah geideibok dari beibeirapa deisa untuk 

keirajinan tampar, seidangkan yang sampan anorganik dibuat keirajinan 

seipeirti kotak tisuei, topi, yang biasanya di jual di shopeiei dan juga dikirim 

keiluar kota Jogjakarta dapat meiningkkan peireikonomian seikaligus seibagai 

meidia dakwah bil hal untuk Meinjaga lingkungan”  

2) Apa  dampak yang diperoleh setelah terbentuknya bank sampah kecamatan 

Kanor? 

Narasumbeir : Titin 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu  : 10.45 WIB 

                                                           
105 Luluk Ni’matul Rohmah, (2022) “Hari Sampah Nasional Fatayat NU Di Bojonegoro 

Raih Penghargaan” diakses dari (https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-

nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ) ditulis pada 24 Februari 2022 

11 

https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
https://jatim.nu.or.id/pantura/hari/-sampah-nasional-fatayat-nu-di-bojonegoro-raih-penghargaan-mQfPQ
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Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“Dimulai deingan meingajarkan keiteiladanan deingan cara meingarahkan dan 

meimbeiri contoh, seipeirti meingumpulkan sampah basah dan keiring 

meinanam tanaman di peikarangan rumah dapat meinumbuhkan keisadaran 

masyarakat kareina meireika meirasakan manfaatnya”  

3) Apa yang memotivasi masyarakat sehingga mau menjaga lingkungan? 

Narasumbeir : Titin 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu  : 10.45 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“Dimulai deingan meingajarkan keiteiladanan deingan cara meingarahkan 

dan meimbeiri contoh, seipeirti meingumpulkan sampah basah dan keiring 

meinanam tanaman di peikarangan rumah dapat meinumbuhkan keisadaran 

masyarakat kareina meireika meirasakan manfaatnya”  

C. Wawancara dengan Masyarakat Kanor 

1) Bentuk pelestarian seperti apa yang di terapkan dalam menjaga  

lingkungan? 

Narasumbeir : Nuraini 

Tanggal : 24 Juli 2023 

Waktu : 10.35 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“beintuk peileistarianya yaitu deingan meimanfaatkan sampah plastik, 

sampah dapur teirnyata juga beirguna, biasanya sampah-sampah sayur 

saya buangi tapi teirnyata oleih bank sampah bisa digunkan untuk 

peimbuatan pupuk kompos tanaman. Alhamdulilah tidak peirlu cari-cari 

pupuk kompos lagi untuk peikarangan rumah saya, kareina deingan sampah 

yang kita hasilkan bisa meimbuat tanaman saya seigeir-seigeir dan lumayan 

jarang beili sayur dipasar”  
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2) Bagaimana respon masyarakat setelah terbentuknya organisasi bank 

sampah Fatayat NU Kanor? 

Narasumbeir : Titin 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu : 11.05 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“dulu keitika beilum ada bank sampah saya seiring seikali meimbakar 

sampah di deipan rumah kalau sorei hari eintah itu sampah plastik, daun, 

dll. Kareina saya pikir seimua itu tinggal limbah dan nggak bisa di daur 

ulang. Lalu keimudian seimeinjak ada bank sampah di Kanor mbak, saya 

meindapatkan banyak ilmu teintang peingeilolaan sampah, teirnyata sampah 

bisa dijadikan tikar, topi, tas beilanja keipasar. Bahkan mbak sampah 

dapurku bisa untuk kompos tanman. Seimeinjak saat itu saya mulai teiliti 

meimilih sampah kareina seilain buat meinambah peimasukan dari peinjualan 

sampah, peikarangan saya seikarang juga ijo-ijo banyak sayurannya”  

3) Bagaimana sikap masyarakat sebelum  terbentuknya bank sampah di 

kecamatan Kanor? 

Narasumbeir : Parno 

Tanggal : 23 Juli 2023 

Waktu : 11.40 WIB 

Peineiliti : Ni’matul Maimanah 

“saya fikir dulu itu apa sih bank sampah itu, bank kog sampah nggak 

uang. Tapi teinyata seiteilah  beibrapa progam beijalan saya meilihat teirnyata 

bagus juga ada bank sampah seilain meingurangi volumei sampah juga bisa 

meinjaga seikaligus meileistarikan lingkungan deingan progam peikarangan 

indah”  
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Lampiran 2 Daftar Informan Wawancara 

NO NAMA STATUS 

1. Veista Farida Keitua PAC Fatayat NU Kanor 

2. Nuning Peingeilola Bank Sampah 

3. Nurul Peingeilola Bank Sampah 

4. Titin Peingeilola Bank Sampah 

5. Istikomah Masyarakat Kanor/Anggota Bank 

Sampah 

6. Nurin Masyarakat Kanor/Anggota Bank 

Sampah 

7. Nuraini Masyarakat Kanor/ Anggota Bank 

Sampah Kanor 

8. Ngarmi Masyarakat Kanor/Anggota Bank 

Sampah Kanor 

9. Nunung Masyarakat Kanor/ Anggota Bank 

Sampah Kanor 

10. Sudar Masyarakat Kanor 

11. Parno Masyarakat Kanor 

12 Khoir Peingeipul  
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Lampiran 3 Data Anggota dan Nasabah Bank Sampah Kecamatan Kanor 

NO BANK 

SAMPAH 

DESA NASABAH PELANGGAN 

1. Luweh Barokah Sedeng 25 30 

2. SI Darsih Simorejo 0 35 

3. Lestari Simbatan 30 27 

4. Safa KDP Kedung 

Primpen 

0 20 

5. Nusa Indah Bungur 10 25 

6. Mekar Pesen 14 23 

7. Bariklana Sarangan 0 16 

8. Geprosik Gedongarum 7 25 

9. Harapan Piyak 13 20 

10. Lestari Caruban 10 30 

12. Rizquna Kabalan 30 20 

13. Berkah 

Qomamah 

Tejo 46 0 

14. Makmur Tambak rejo 10 30 

15. Adzka Semambung 0 40 

16. Flower Temu 0 20 

17. Becik Resik Pilang 5 10 

18. Semesta Indah Samberan 0 15 

19. Campur rejo Sumberwangi 19 0 

20. Barokah Cangaan 11 5 

21. Mojo Deso Nglarangan 8 10 

22. Bunda Sroyo 0 15 

23. Segoro Arto Bakung 10 5 

24. Resing Palembon 18 0 

25. Indah Lestari Prigi 11 7 

26. Amanah Kabalan 19 22 
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Lampiran 4 Dokumentasi  

Penghargaan BANK SAMPAH PAC Fatayat NU Kanor dari Bupati 

Bojonegoro 

       

Pekarangan Kreatif dari Botol Kaca Minuman 

 

Pembuatan Pupuk Kompos Bank Sampah PAC Fatayat NU Kanor 
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Peimbeirdayaan Eikonomi Meilalui Peikarangan Kreiatif Bank Sampah PAC 

Fatayat NU Kanor 
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Peingambilan Sampah Kei Rumah Masyarakat Kanor 
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Peimbeirdayaan Eikonomi Meilalui Peimanfaatan Sampah meinjadi keirajinan 
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Sosialisasi Bank Sampah 
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RIWAYAT HIDUP 

 

                                                         

Ideintitas Diri 

Nama    : Ni’matul Maimanah 

Teimpat, tanggal lahir : Bojoneigoro, 01 Seipteimbeir 2001 

Alamat   : Gayam, RT 01/04, Gayam Bojoneigoro 

No. hp   : 0895383630108  

Eimail    : imaputri826@gmail.com 

Riwayat Peindidikan : 

1. Peindidikan formal 

RA Uyunul Ulum 

MI Uyunul Ulum 

MTS Islamiyah Banat Sunnatunnur 

MA Islamiyah Sunnatunnur 

2. Peindidikan non formal 

Ponpeis Mansyaul Huda 02 

Ma’had Ulil Albab 

  Seimarang, 27 Seipteimbeir 2023 

 

 

 

Ni’matul Maimanah 

NIM.1901036121 

mailto:imaputri826@gmail.com

